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Lilis Ernawati. PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN 
METODE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) SEBAGAI UPAYA 
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI PADA 
SISWA KELAS XI IS 3 SMA NEGERI 2 SURAKARTA TAHUN AJARAN 
2009/2010, Skripsi. Surakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta,  Juni 2010. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode Numbered Heads Together (NHT) dalam 
rangka peningkatan prestasi baik proses maupun hasil mata pelajaran akuntansi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas. Subyek penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 Surakarta yang berjumlah 37 siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara guru kelas, peneliti, dan 
melibatkan siswa. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan simulasi terlebih dahulu oleh peneliti kepada guru kelas. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan tes. Prosedur penelitian meliputi tahap : (1) pengenalan masalah, (2) persiapan 
tindakan, (3) penyusunan rencana tindakan, (4) implementasi tindakan, (5) 
pengamatan, dan (6) penyusunan laporan. Proses penelitian ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yakni: (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, 
dan (4) analisis dan refleksi. Siklus pertama dilaksanakan dalam empat kali 
pertemuan, selama 6 x 45 menit, siklus kedua dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan selama 4 x 45 menit dan siklus ketiga dilaksanakan dalam empat kali 
pertemuan selama 6 x 45 menit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan prestasi mata pelajaran akuntansi baik proses maupun hasil 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode NHT. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya peningkatan keaktifan siswa dalam apersepsi dari 7 
siswa (18,9%) pada siklus I menjadi 15 siswa (40,5%) pada siklus II dan menjadi 
23 siswa (62%) pada siklus III, adanya peningkatan keaktifan siswa bertanya pada 
guru dari 9 siswa (24,3%) pada siklus I menjadi 18 siswa (48,6%) pada siklus II 
dan menjadi 24 siswa (64,8%) pada siklus III, adanya peningkatan keaktifan siswa 
dalam diskusi kelompok dari 14 siswa (37,8%) pada siklus I menjadi 16 siswa 
(43%) pada siklus II dan menjadi 25 siswa (67,6%) pada siklus III, adanya 
peningkatan kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan guru dari 10 siswa 
(27%) pada siklus I menjadi 20 siswa (54%) pada siklus II dan menjadi 27 siswa 
(72,9%) pada siklus III, adanya peningkatan kemandirian siswa dalam 
mengerjakan evaluasi sendiri dari 16 siswa (43%) pada siklus I menjadi 24 siswa 
(64,8%) pada siklus II dan menjadi 31 siswa (83,7%) pada siklus III, serta adanya 
peningkatan pencapaian hasil belajar siswa dari 28 siswa (75,68%) pada siklus I 
meningkat menjadi 30 siswa (81,08%) pada siklus II dan meningkat menjadi 34 
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A. Latar Belakang 
Arus globalisasi yang berjalan begitu cepat telah melanda bangsa 
Indonesia. Disadari atau tidak, arus globalisasi telah membawa pengaruh bagi 
bangsa kita sehingga memaksa kita untuk mempersiapkan diri bukan saja agar 
tetap bertahan hidup tetapi juga untuk dapat menghadapi persaingan dunia yang 
semakin ketat. Untuk menghadapi persaingan tersebut dibutuhkan sumber daya 
manusia yang berkualitas tinggi, yaitu sumber daya manusia yang mampu 
menghadapi tuntutan perkembangan zaman serta menguasai berkembangnya ilmu 
pengetahuan  dan teknologi.  
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat diupayakan melalui jalur 
pendidikan. Menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan  belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan merupakan suatu wadah untuk mentransformasikan ilmu 
pengetahuan dan teknologi demi kepentingan hidup manusia itu sendiri dimasa 
yang akan datang. Pendidikan juga merupakan suatu proses perubahan sikap dan 
perilaku seseorang melalui upaya pengajaran yang menitikberatkan pada 
pembentukan dan pengembangan kepribadian serta pendewasaan manusia. 
Pendidikan di Indonesia dapat dilakukan melalui dua jalur yaitu jalur 
pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah 
dilaksanakan oleh lembaga formal, dilaksanakan di sekolah melalui kegiatan 
belajar mengajar yang diprogramkan secara teratur, berjenjang dan 
berkesinambungan. Sedangkan pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang 





pendidikan luar sekolah meliputi keluarga, kelompok belajar (kejar), kursus, 
kelompok bermain, penitipan anak dan sebagainya. 
Salah satu yang termasuk dalam jalur pendidikan sekolah (formal) adalah 
pendidikan menengah. Pendidikan menengah dilaksanakan selama tiga tahun yang 
terdiri atas pendidikan menengah umum yang berbentuk Sekolah Menengah Atas 
(SMA), Madrasah Aliyah (MA) atau bentuk lain yang sederajat dan pendidikan 
menengah kejuruan yang berbentuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan 
menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar 
serta mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya dan alam sekitar serta mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam 
memasuki dunia kerja maupun untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 
Tujuan pendidikan dapat dicapai melalui proses belajar mengajar. Dalam 
PBM ada dua pihak yang terlibat yaitu guru dan siswa. Proses belajar mengajar 
tersebut dapat berlangsung dengan baik, apabila didukung dengan adanya fasilitas 
belajar yang memadai serta guru yang berkompeten di bidangnya. Peran guru 
tidak hanya sekedar mengajar/mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswanya. 
Akan tetapi menjadi seorang guru itu harus dapat memberikan motivasi positif 
kepada siswa supaya siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar serta dapat 
menanamkan nilai-nilai moral yang diharapakan dapat mendukung tumbuh 
kembang seorang anak. 
Mengingat peran guru yang begitu penting maka dalam kegiatan belajar 
mengajar, seorang guru harus dapat mengembangkan kreativitasnya dan terus 
berinovasi untuk mendesain cara pembelajaran yang selama ini dinilai masih 
bersifat tradisional. Pembelajaran tradisional lebih memfokuskan pada teacher 
centered. Guru hanya menyampaikan ilmu pengetahuan dan tidak perlu tahu 
mengenai proses belajar mengajar yang tepat. Dia hanya perlu menuangkan apa 





Paradigma lama ini masih banyak digunakan guru dan dosen sebagai satu-
satunya altrnatif. Mereka mengajar dengan metode ceramah dan mengharapkan 
siswa Duduk, Diam, Dengar dan Hafal (3DCH). Dengan demikian siswa hanya 
menurut apa-apa saja yang diperintahkan oleh guru. Akibatnya siswa menjadi 
malas mengikuti pelajaran, mudah bosan dan kurang dapat bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Padahal salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar adalah metode mengajar yang digunakan oleh guru. Jika metode mengajar 
yang digunakan oleh guru menyenangkan maka siswa akan menjadi lebih tekun, 
rajin, antusias dan berpartisipasi aktif dalam mengikuti pelajaran sehingga prestasi 
belajar yang diharapkan dapat tercapai.  
Prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai seseorang setelah 
melakukan kegiatan belajar. Sesuai dengan pendapat Sutratinah Tirtonegoro 
(2006: 43) bahwa, “Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu”.  
SMA Negeri 2 Surakarta merupakan salah satu jalur pendidikan sekolah 
yang termasuk dalam jenjang pendidikan menengah yang mempunyai tujuan 
sesuai dengan kurikulum yang terdiri dari berbagai mata pelajaran, dan akuntansi 
merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran ekonomi yang diajarkan pada 
siswa kelas XI IS dan XII IS. Akuntansi mengajarkan mengenai suatu sistem yang 
menghasilkan informasi yang ada kaitannya dengan transaksi keuangan dan 
informasi tersebut akan digunakan dalam pengambilan keputusan serta evaluasi 
suatu organisasi.  
Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang penting. Hal ini 
dikarenakan dalam kehidupan sehari–hari baik itu dalam rumah tangga ataupun 
dalam suatu perusahaan, manusia tidak lepas dari transaksi-transaksi keuangan, 
perencanaan keuangan maupun memutuskan beberapa alternatif pilihan yang 
disesuaikan dengan kondisi keuangan yang ada. Dibutuhkan pemahaman lebih 
mendalam, keuletan dan ketelitian yang tinggi dalam mempelajari akuntansi.  
Tidak hanya sekedar “mendengar”, ”mencatat”, dan ”menghafal”  saja. Sebab 





membutuhkan banyak latihan agar siswa terampil dalam mengerjakan soal baik 
secara individu maupun secara kelompok atau kerjasama tim.  
Selain itu siswa juga dituntut untuk berfikir lebih kritis dan kreatif agar 
bisa memahami dengan baik konsep dan pengetahuan baru yang telah diberikan 
oleh guru. Dengan demikian guru harus pandai dalam menciptakan suasana kelas 
yang kondusif sehingga dapat membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti 
pelajaran akuntansi. Hal ini terkait dengan metode pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru di kelas. Penerapan metode pembelajaran yang tepat oleh guru harus 
disesuaikan dengan kemampuan, minat dan prestasi yang telah dicapai oleh  
siswa.  
Pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 2 Surakarta saat ini kurang 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Karena masih banyak ditemukan masalah-
masalah yang mengakibatkan siswa menjadi kurang antusias terhadap mata 
pelajaran tersebut. Antara lain : 1) Sarana dan prasarana yang kurang memadai     
(terbatasnya buku paket untuk siswa). 2) Pembelajaran yang dilakukan kurang 
menarik minat siswa sehingga siswa mudah bosan dan siswa kurang aktif.           
3) Prestasi belajar siswa yang rendah.  
Berdasarkan survey awal yang dilakukan di kelas XI IS 3, masih terdapat 
beberapa siswa yang belum memenuhi standar nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) untuk mata pelajaran akuntansi, yaitu 65. Dari hasil ulangan siswa 
(untuk materi jurnal penyesuaian) terdapat 25 siswa (65,8 %) yang mendapatkan 
nilai di bawah standar nilai KKM dan yang mendapatkan nilai di atas standar nilai 
KKM sebanyak 13 siswa (34,2 %) dengan nilai terendah yang diperoleh siswa 
adalah 29, sedangkan nilai tertinggi adalah 88.  
Dari hasil tersebut bisa dilihat prestasi belajar siswa yang tidak merata dan 
terjadi ketimpangan, sedangkan untuk tugas-tugas rumah yang diberikan oleh 
guru, sebagian siswa masih mengerjakan di kelas sebelum pelajaran akuntansi 
dimulai. Masih terdapat pula siswa yang  mengandalkan kemampuan siswa yang 
kemampuannya di atas rata-rata dalam mengerjakan ulangan atau latihan soal 
(mencontek). Ini menunjukkan rendahnya keaktifan dan tanggung jawab siswa 





Berdasarkan pandangan di atas, muncul suatu permasalahan yaitu 
bagaimana seorang guru mampu menanamkan konsep materi dengan baik dan 
menciptakan suasana kelas yang kondusif yakni suasana kelas yang dapat 
menggugah semangat siswa untuk mengikuti mata pelajaran akuntansi serta 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode yang 
tapat pada saat siswa mulai jenuh saat mengikuti jalannya pelajaran.  
Salah satu model pembelajaran yang akan peneliti terapkan dalam 
pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 2 Surakarta khususnya pada kelas XI IS 3 
ialah model pembelajaran kooperatif dengan metode Numbered Heads Together   
(NHT). NHT merupakan salah satu metode dalam pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif yang memiliki tujuan umum untuk meningkatkan penguasaan materi. 
Metode ini untuk membagi kelas sebagai komunitas (kelompok) yang menghargai 
semua kemampuan siswa. Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah 
diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar 
karena siswa dapat melakukan diskusi kelompok serta mengemukakan pendapat 
mereka. Dengan metode ini tidak hanya guru yang aktif tetapi juga peran siswa 
sehingga kondisi kelas menjadi lebih hidup. Selain itu semangat kerjasama 
kelompok sangat diperlukan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh 
guru.  
Anita Lie (2008: 59) menyatakan bahwa NHT ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban 
yang paling tepat. Selain itu juga dapat membangkitkan semangat kerja sama. 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan NHT ini adalah sebagai berikut : 1) Siswa 
dibagi dalam kelompok, dimana tiap kelompok dibagi menjadi 5-6 orang siswa. 
Serta setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor urut. 2) Guru 
memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 3) Kelompok 
memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan memastikan setiap anggota 
kelompok mengetahui jawaban ini. 4) Guru memanggil salah satu nomor. Siswa 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
Adanya kegiatan diskusi kelompok ini diharapkan dapat meningkatkan 





oleh sekolah. Siswa akan lebih termotivasi dalam mengemukakan pendapat, 
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan pada saat dilakukan diskusi 
kelompok. Kegiatan diskusi kelompok ini diharapkan dapat menumbuhkan 
keberanian dalam diri siswa pada saat menjelaskan hasil diskusi kelompok di 
depan kelas. 
Pembelajaran yang dilakukan dengan metode NHT dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. 
Sehingga dapat meningkatkan keaktifan serta pemahaman siswa terhadap mata 
pelajaran akuntansi yang dilakukan dengan cara mengadakan kegiatan diskusi 
kelompok guna menyelesaikan persoalan yang diberikan guru dan presentasi dari 
masing-masing kelompok serta pemberian soal-soal evaluasi sacara individu pada 
setiap pertemuan. Dengan demikian pembelajaran akuntansi tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru tetapi menyangkut kegiatan diskusi kelompok  
serta latihan soal di setiap pertemuan. Melalui penerapan metode NHT diharapkan 
dapat meningkaktan  keaktifan dan pemahaman siswa serta prestasi belajar 
akuntansi pada siswa. 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode Numbered Heads Together (NHT) 
Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi Pada Siswa 
Kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010“. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 
dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Siswa kurang antusias dan kurang berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran akuntansi. Di kelas XI IS 3 siswa cenderung diam dan tidak 
memberikan umpan balik pada guru. 





3. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 
akuntansi. 
4. Prestasi belajar yang dicapai belum menunjukkan hasil yang maksimal. 
 
C. Pembatasan  Masalah 
Agar masalah yang teridentifikasi dapat dikaji secara mendalam, maka 
perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi 
masalah pada peningkatan prestasi belajar siswa dengan penerapan metode 
Numbered Heads Togather (NHT) pada mata pelajaran akuntansi. Beberapa hal 
yang terkait dengan peningkatan prestasi belajar dalam penelitian ini adalah : 
1. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
2. NHT merupakan salah satu metode dari pembelajaran kooperatif yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide 
dan mempertimbangkan jawaban yang paling tapat dan mendorong siswa 
untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka dalam kelompok serta 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan  akademik dan 
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Setiap anggota 
kelompok mendapatkan nomor urut. 
3. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai siswa dalam periode 
tertentu melalui pengukuran serta penilaian terhadap penguasaan 
pengetahuan dan ketrampilan melalui proses belajar mengajar yang 
dinyatakan dalam simbol,angka,huruf atau kalimat. 
4. Akuntansi merupakan suatu proses pengidentifikasian (pengkajian), 
pengukuran dan pengkomunikasian informasi ekonomi untuk membantu 








D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah Penerapan 
Pembelajaran  Kooperatif Dengan Metode Numbered Heads Together (NHT) 
Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi Pada  Siswa  Kelas XI IS 3 SMA 
Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan pembelajaran  kooperatif dengan metode Numbered Heads 
Together (NHT) dalam upaya untuk meningkatkan prestasi belajar akuntansi pada  
siswa  kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 Surakarta tahun ajaran 2009/2010. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka diharapkan penelitian ini 
mempunyai manfaat sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoretis 
1. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian   
selanjutnya yang relevan. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pemilihan 
metode pembelajaran yang tepat. 
b. Manfaat Praktis  
1. Bagi siswa 
Memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan khususnya mata pelajaran akuntansi serta menerima 
pengalaman belajar yang lebih bervariasi sehingga siswa dapat 








2. Bagi guru 
Menambah masukan dalam pengelolaan kelas untuk kegiatan belajar 
mengajar (PBM) melalui pembelajaran yang menyenangkan  sehingga 
dapat memberikan sumbangan yang nyata bagi peningkatan 

































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Prestasi Belajar 
 
a. Hakikat Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Proses belajar mengajar selalu terjadi dalam kehidupan kita setiap 
saat, baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau tidak disadari. Dari 
proses belajar mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang pada 
umumnya disebut hasil pembelajaran. Untuk memperolah hasil yang 
maksimal, proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan 
sengaja serta terorganisasi secara baik. Menurut Muhibbin Syah, M. Ed 
(2005: 92) “Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. 
Sardiman A.M (2009: 21) menyatakan bahwa “Belajar merupakan 
rangkaian jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Menurut Slameto (2003: 2) 
“Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dan lingkungannya”. 
Sedangkan menurut Winkel (1996: 53) “Belajar merupakan suatu aktivitas 
mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan, pengetahuan, 
pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap”. 
Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa, belajar adalah 
suatu aktivitas atau perilaku psiko-fisik yang berlangsung dalam interaksi 





seseorang baik berupa pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai 
sikap untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya. 
Ciri-ciri perubahan dari belajar menurut Muhibbin Syah M. Ed 
(2005: 116) adalah : 
a. Perubahan intensional  
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar adalah berkat 
pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari. 
Siswa merasakan adanya perubahan yang dialami seperti penambahan 
pengetahuan, kebiasaan, sikap dan ketrampilan. 
b. Perubahan positif dan aktif 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. 
Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai harapan. Juga bermakna 
memperoleh sesuatu yang baru lebih baik dari yang diperoleh 
sebelumnya. Sedangkan aktif yaitu tidak terjadi dengan sendirinya 
karena proses kematangan tetapi karena usaha siswa itu sendiri. 
c. Perubahan efektif dan fungsional  
Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif yakni 
berhasil guna, artinya perubahan tersebut membawa pengaruh, makna 
dan manfaat tertentu bagi siswa. Sedangkan perubahan yang bersifat 
fungsional bermakna bahwa ia relatif menetap dan setiap saat 
dibutuhkan, perubahan tersebut dapat dimanfaatkan. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku 
subyek belajar. Proses belajar banyak dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Faktor-faktor tersebut ada yang berasal dari dalam diri siswa dan berasal 
dari luar diri siswa. Faktor-faktor inilah yang nantinya akan menentukan 
berhasil tidaknya proses belajar siswa. Menurut Muhibbin Syah M. Ed 
(2005: 132) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan tiga 
macam, yaitu : 
a. Faktor internal siswa (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) yang 





b. Faktor eksternal siswa (faktor yang berasal dari luar diri siswa) yang 
meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. 
c. Faktor pendekatan belajar yakni segala cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu.  
Berdasarkan pendapat di atas, penulis menguraikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar sebagai berikut : 
a. Faktor internal siswa 
1. Aspek fisiologis 
Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-
organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat 
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ 
yang lemah, dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) 
sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. 
Sehubungan dengan hal tersebut, siswa sangat dianjurkan untuk 
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi serta memilih 
pola istirahat dan dan olahraga ringan untuk menjaga kesegaran 
jasmani. 
2. Aspek psikologis 
a) Intelegensi siswa 
Intelegensi umumya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-
fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi 
sebenarnya bukan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas 
organ-organ tubuh lainnya. Tingkat kecerdasan atau intelegensi 
(IQ) siswa tidak dapat diragukan lagi, sangat menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa.  
b) Sikap siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (respons 





barang, dan sebagainya baik secara positif maupun negatif. 
Sikap (attitude) siswa yang positif, terutama terhadap guru dan 
mata pelajaran yang disajikan merupakan pertanda awal yang 
baik bagi proses belajar siswa. Dan begitu pula sebaliknya.   
c) Bakat siswa 
Bakat (aptitude) adalah kemampuan individu untuk melakukan 
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan 
dan latihan. Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.  
d) Minat siswa 
Minat (interest) adalah kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam 
bidang-bidang studi tertentu. Siswa yang menaruh minat besar 
terhadap mata pelajaran tertentu akan memusatkan perhatian 
yang intensif terhadap materi itu yang memungkinkan siswa 
untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang 
diinginkan.  
e) Motivasi siswa 
Motivasi adalah keadaan internal organisme—baik manusia 
maupun hewan—yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
Motivasi dibedakan menjadi dua macam yakni : 1) motivasi 
intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan 
belajar, 2) motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang 
datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk 
melakukan tindakan belajar. 
b. Faktor eksternal siswa 
1. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, staf administrasi dan 





seorang siswa. Lingkungan sosial siswa yang lain adalah 
masyarakat dan keluarga serta teman-teman sepermainan. Kondisi 
masyarakat di lingkungan yang kumuh dan serba kekurangan akan 
sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa.  
2. Lingkungan non sosial 
Faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan non sosial adalah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa 
dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar 
yang digunakan siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar 
Pendekatan belajar adalah segala cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu. Strategi adalah seperangkat langkah 
opersional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan 
masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu. Seorang siswa yang 
terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar deep (pendekatan 
mendalam) mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasi belajar 
yang bermutu daripada siswa yang menggunakan pendekatan belajar 
surface (pendekatan permukaan). 
b. Hakikat Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Sutratinah Tirtonegoro (2006: 43) berpendapat bahwa “Prestasi 
belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar ,yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai setiap anak dalam periode 
tertentu”. Dimyati dan Mudjiono (2009: 3) mengartikan “Prestasi belajar 
adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar”.  
Berdasarkan pada pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai siswa 





ketrampilan melalui proses belajar mengajar yang dinyatakan dalam 
symbol, angka, huruf, atau kalimat. 
Prestasi belajar dapat dibedakan menjadi lima aspek yaitu: 
kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan 
keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (2002: 32) 
“Prestasi belajar dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu : kognitif,  afektif 
dan psikomotorik”. Aspek kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi analisis, sintesis dan evaluasi. Aspek afektif 
berkenaan dengan sifat yang mana terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
Aspek psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek, yaitu : gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
Prestasi belajar siswa dapat diketahui dari hasil evaluasi. Evaluasi 
merupakan penilaian terhadap prestasi siswa/tingkat keberhasilan siswa 
untuk mencapai hasil belajar dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 
sebuah program. Muhibbin Syah (2005: 199) menyatakan “ Berbagai 
macam evaluasi mulai yang sederhana sampai yang paling kompleks, yaitu 
pre-test dan post-test, evaluasi prasyarat, evaluasi diagnostik, evaluasi 
formatif, evaluasi sumatif”. Berdasarkan pernyataan tersebut, macam-
macam evaluasi dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a) Pre-test dan post-test 
Kegiatan pre-test dilakukan oleh guru secara rutin pada setiap akan 
menyajikan materi baru. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 
taraf pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan disajikan. Pos-test 
adalah kebalikan dari pre-test, yakni kegiatan evaluasi yang dilakukan 
guru pada setiap akhir penyajian materi. Tujuannya adalah untuk 





b) Evaluasi prasyarat 
Penilaian ini meliputi sejumlah bahan dengan ajaran atau bahan yang 
telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi penguasaan siswa atas materi lama yang mendasari 
materi baru yang akan diajarkan. Evaluasi ini dilakukan setelah selesai 
menyajikan sebuah satuan pelajaran dengan tujuan mengidentifikasi 
bagian-bagian tertentu yang belum dikuasai siswa. 
c) Evaluasi formatif 
Evaluasi ini dilakukan pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran 
atau modul. Tujuannya untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa. 
Hasil diagnosis kesulitan belajar tersebut digunakan sebagai bahan 
pertimbangan rekayasa pengajaran remedial (perbaikan). 
d) Evaluasi diagnostik 
Evaluasi ini dilakukan pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran 
atau modul. Tujuannya ialah untuk memperoleh umpan balik yang 
mirip dengan evaluasi diagnostik yakni untuk mendiagnosis kesulitan 
belajar siswa.  
e) Evaluasi sumatif 
Ragam penilaian sumatif dilakukan untuk mengukur kinerja akademik 
atau prestasi belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan program 
pengajaran. 
f) Ujian Akhir Nasional (UAN) 
Ujian Akhir Nasional pada prinsipnya sama dengan evaluasi sumatif 
dalam arti sebagai alat penentu kenaikan status siswa. 
2. Pendekatan Evaluasi Prestasi Belajar 
Ada dua macam pendekatan dalam mengevaluasi atau menilai 
prestasi belajar, yakni : 
a) Penilaian Acuan Norma (PAN) 
Dalam penilaian yang menggunakan pendekatan PAN, suatu prestasi 
belajar seorang peserta didik diukur dengan cara membandingkannya 





sekelompoknya. Jadi pemberian skor atau nilai peserta didik tersebut 
merujuk pada hasil perbandingan antara skor-skor yang diperoleh 
teman-teman sekelompoknya dengan skornya sendiri. 
b) Penilaian Acuan Kriteria (PAK)/Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
Penilaian dengan PAK merupakan proses ukuran prestasi belajar 
dengan cara membandingkan pencapaian seorang siswa dengan 
berbagai perilaku ranah yang telah ditetapkan secara baik sebagai 
patokan absolute. Artinya nilai atau kelulusan seorang siswa bukan 
berdasarkan perbandingan dengan nilai yang telah dicapai oleh rekan-
rekan sekelompoknya melainkan ditentukan oleh penguasaannya atas 
materi pelajaran hingga batas yang sesuai dengan tujuan instruksional. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi yang dicapai oleh anak didik antara yang satu dengan yang 
lainnya itu berbeda. Tinggi rendahnya prestasi yang dicapai siswa sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi dan 
Widodo Supriyono (2004: 131) menyatakan bahwa “Prestasi belajar yang 
dicapai seseorang merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar 
diri (faktor eksternal) individu”. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar penting sekali dalam rangka membantu 
murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Faktor-faktor 
tersebut sebagai berikut : 
a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang termasuk ke dalam faktor ini misalnya penglihatan, 
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. 
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh 
terdiri atas : 
1. Faktor intelektif yang meliputi : 
(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat. 





2. Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian 
diri. 
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis 
Terdiri dari :  
1. Faktor sosial yang terdiri atas : 
(1) Lingkungan keluarga 
(2) Lingkungan sekolah 
(3) Lingkungan masyarakat 
(4) Lingkungan kelompok 
2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 
kesenian 
3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 
iklim 
d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan 
c. Hakikat Pembelajaran 
Proses belajar mengajar (pembelajaran) merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan baik secara sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau tidak 
disadari yang terjadi setiap saat dalam kehidupan. Dari proses belajar 
mengajar akan diperoleh suatu hasil yang pada umumnya disebut hasil 
pengajaran, atau tujuan pembelajaran. Agus Suprijono (2009: 13) menyatakan 
bahwa “Pembelajaran merupakan proses, cara, dan perbuatan mempelajari 
dimana guru menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didiknya untuk 
mempelajarinya”. 
Sardiman A.M (2009: 14) mengemukakan bahwa “Proses belajar 
mengajar akan senatiasa merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur 
manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak 
yang mengajar, dengan siswa sebagai subyek pokoknya”. Edi Suardi dalam 
Sardiman A. M (2009: 15) mengemukakan ciri-ciri proses atau interaksi 





1) Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu anak 
dalam suatu perkembangan tertentu. 
2) Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncana, didesain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Interaksi belajar mengajar ditandai dengan satu penggaraapan materi yang 
khusus. 
4) Ditandai dengan adanya aktivitas siswa. 
5) Dalam interaksi belajar mengajar, guru berperan sebagai pembimbing. 
6) Di dalam interaksi belajar mengajar dibutuhkan disiplin. 
7) Ada batas waktu. 
Dr. Damyati dan Drs. Mudjiono (2009: 159) berpendapat bahwa 
“Pembelajaran merupakan suatu proses untuk meningkatkan kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Kemampuan-
kemampuan tersebut dikembangkan bersama dengan pemerolehan dari 
pengalaman-pengalaman“. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang disebut 
dengan pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang diselenggarakan oleh 
guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar untuk 
memperoleh, memproses dan meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Tujuan pembelajaran merupakan hasil belajar bagi siswa setelah 
melakukan proses belajar mengajar (pembelajaran) di bawah bimbingan guru 
dalam kondisi kelas yang kondusif. 
2. Hakikat Akuntansi 
a. Pengertian Mata Pelajaran Akuntansi 
Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 
siswa SMA kelas XI jurusan Ilmu Sosial. Tujuan dari mata pelajaran ini 
adalah untuk memberikan pengetahuan awal kepada siswa tentang akuntansi 
yang nantinya akan dapat digunakan sebagai bekal untuk jenjang pendidikan 
selanjutnya. Menurut American Accounting Assosiation (AAA) seperti yang 





pengidentifikasian (pengkajian), pengukuran dan pengkomunikasian informasi 
ekonomi untuk membantu para pemakai informasi dalam membuat pendapat-
pendapat dan keputusan-keputusan”. 
Arnie Fajar (2005: 130) menyatakan bahwa “Akuntansi merupakan 
mata pelajaran yang mengkaji tentang suatu sistem untuk menghasilkan 
informasi yang berkenaan dengan transaksi keuangan”. Informasi tersebut 
dapat digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dan tanggungjawab di 
bidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swasta (akuntansi perusahaan), 
pemerintah (akuntansi pemerintah) ataupun organisasi masyarakat lainnya     
(akuntan publik).  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi 
merupakan kegiatan pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, peringkasan 
dan penyajian transaksi keuangan suatu unit organisasi dengan cara tertentu. 
Berdasarkan definisi akuntansi, maka proses akuntansi akan terus 
berulang mulai dari transaksi keuangan sampai dengan penyusunan laporan 
keuangan. Proses akuntansi meliputi tiga tahap, yaitu :  
1) Tahap Pencatatan dan Penggolongan 
Tahap ini merupakan tahap pertama dalam proses akuntansi dan kegiatan 
pada tahap ini meliputi : 
a) Pembuatan/penyusunan bukti-bukti transaksi baik transaksi internal 
maupun  eksternal. 
b) Pencatatan ke dalam jurnal, baik jurnal umum maupun jurnal khusus. 
c) Posting/pencatatan ke buku besar, baik ke buku besar utama maupun 
buku besar pembantu. 
2) Tahap Pengikhtisaran/Peringkasan  
Pada tahap kedua ini, kegiatannya  meliputi : 
a) Penyusunan Neraca Saldo yang datanya berasal dari saldo-saldo yang 
ada pada buku besar. 
b) Penyusunan Jurnal Penyesuaian untuk menyesuaikan dengan keadaan 
yang sebenarnya pada akhir periode dan penyusunan kertas 





c) Pembuatan Jurnal Penutup, untuk mengetahui besarnya laba/rugi suatu 
perusahaan, sekaligus menutup akun yang bersifat sementara. 
d) Pembuatan Neraca Saldo setelah penutupan dipergunakan untuk 
mengecek kembali pencatatan yang akan dilakukan pada periode 
berikutnya. 
e) Penyusunan Jurnal Pembalik dipergunakan untuk mengantisipasi 
terjadinya kesalahan pencatatan pada periode berikutnya. 
3) Tahap Pelaporan dan Penganalisaan 
Pada tahap ini kegiatannya meliputi : 
a) Penyusunan Laporan Keuangan yang terdiri dari Laporan Laba/Rugi, 
Laporan Perubahan Modal, Neraca dan Laporan Arus Kas. 
b) Pembuatan analisa Laporan Keuangan yang mana digunakan untuk 
pengambilan keputusan ekonomi baik untuk mengembangkan usaha 
maupun penambahan investasi. 
Berdasarkan ketiga tahap tersebut dapat digambarkan siklus 













Gambar 1. Siklus Akuntansi 
 
 





Laporan Keuangan : 
- Neraca 
- Laba Rugi 
- Perubahan Modal  





Berdasarkan uraian di atas, maka pada proses belajarnya diharapkan 
dapat mendorong siswa untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar, dan 
guru dalam proses ini bertindak sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. 
Oleh karena itu, dalam penerapan metode NHT ini diharapkan siswa dapat 
memahami dengan detail konsep dasar akuntansi sebagai fondasi materi 
akuntansi lanjutan pada tingkat selanjutnya 
b. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Akuntansi 
1. Fungsi mata pelajaran akuntansi 
Ada beberapa fungsi mata pelajaran akuntansi di SMA, MA, dan 
SMK antara lain adalah untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, 
sikap rasional, teliti, jujur, dan bertanggung jawab melalui prosedur 
pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran transaksi keuangan, 
penyusuna laporan keuangan dan penafsiran perusahaan berdasarkan pada 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
2. Tujuan mata pelajaran Akuntansi 
Tujuan mata pelajaran Akuntansi di SMA, MA, SMK adalah 
membekali tamatan SMA, MA, SMK dalam berbagai kompetensi dasar 
agar mereka menguasai dan mampu menerapkan konsep-konsep dasar, 
prinsip dan prosedur Akuntansi dengan benar, baik untuk kepentingan 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ataupun untuk terjun ke dunia 
kerja sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan siswa. 
c. Prestasi Mata Pelajaran Akuntansi 
 Prestasi merupakan faktor yang penting untuk menentukan tingkat 
pengetahuan siswa. Prestasi mata pelajaran akuntansi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah nilai akhir penyajian materi satuan mata pelajaran 
akuntansi yang diberikan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif dengan 
metode Numbered Heads Together (NHT) dengan tujuan untuk mengetahui 








3. Hakikat Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode  NHT 
 
a. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 
 Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok 
kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. 
Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir 
dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas 
pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta 
berdiskusi untuk memecahkan masalah. 
Lebih jauh lagi, Robert E. Slavin (2008: 5) mengungkapkan bahwa 
“Pembelajaran kooperatif memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
hubungan antara siswa dari latar belakang etnik yang berbeda dan antara 
siswa-siswa pendidikan khusus terbelakang secara akademik dengan teman 
sekelas mereka”.  
Pada pembelajaran kooperatif siswa diberi kesempatan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan 
fasilitator aktivitas siswa. Konsep pembelajaran kooperatif pada intinya 
menempatkan pengetahuan yang dimiliki siswa yang merupakan hasil dari 
aktivitas yang dilakukannya bukan pengajaran yang diterima secara pasif. 
Model pembelajaran ini tidak hanya unggul dalam membantu siswa 
memahami konsep yang sulit tetapi juga sangat beguna untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir kritis , bekerja sama dan membantu teman. Dalam 
pembelajaran kooperatif, pembentukan kelompok adalah secara heterogen 
dengan tujuan agar setiap anggota dapat belajar bekerja sama dengan semua 
orang tanpa memandang latar belakang tingkat kemampuan akademis, ras, 





Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2008: 3) menyatakan 
bahwa “tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif”. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran 
kooperatif harus diterapkan : 
a) Saling ketergantungan positif 
b) Tanggung jawab perseorangan 
c) Tatap muka 
d) Komunikasi antar anggota 
e) Evaluasi proses kelompok 
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Koperatif 
Dari pengertian model pengajaran kooperatif, dapat diketahui ciri-ciri 
model pengajaran kooperatif adalah: 
1) Siswa bekerja secara kelompok untuk menyelesaikan materi belajarnya. 
2) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga 
teman-teman sekelompoknya. 
3) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah. 
4) Terjadi hubungan interaksi langsung antar siswa. 
5) Kelompok memiliki sifat yang heterogen. 
c. Metode Numbered Heads Together (NHT) 
Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif. Dalam NHT siswa dituntut untuk lebih aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. NHT dilakukan dengan cara membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil. Setiap siswa dalam satu kelompok memiliki satu 
nomor yang berbeda dan hanya satu siswa yang akan ditunjuk untuk maju 
mempresentasikan hasil diskusi mewakili kelompoknya.  
Anita Lie (2008: 59) menyatakan bahwa NHT memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu juga dapat 
membangkitkan semangat kerja sama. Langkah-langkah dalam pelaksanaan 





tiap kelompok dibagi menjadi 5-6 orang siswa. Serta setiap siswa dalam setiap 
kelompok mendapat nomor urut. 2) Guru memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya. 3) Kelompok memutuskan jawaban yang 
dianggap paling benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui 
jawaban ini.  4) Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
Muhammad Noor (2005: 78) menyatakan bahwa “Numbered Heads 
Together (NHT) pada dasarnya merupakan varians diskusi kelompok, cirri 
khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili 
kelompoknya, tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili 
kelompoknya itu. Cara ini menjamin keterlibatan total semua siswa. Cara ini 
juga sebagai upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggungjawab 
individual dalam diskusi kelompok”.  
Berdasarkan pengertian pembelajaran kooperatif dengan metode 
Numbered Heads Together di atas, maka dapat dibuat suatu kesimpulan bahwa 
kelebihan dari NHT ini adalah : 
1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran. Karena dengan 
penggunaan metode NHT menunjukkan penyaji untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok yang dilakukan secara acak dan siswa tidak 
diberitahu terlebih dahulu, sehingga siswa dituntut untuk bersungguh-
sungguh dalam melakukan diskusi, dengan demikian diharapkan siswa 
tidak hanya mengetahui materi tetapi juga dapat memahami materi 
pelajaran karena jika siswa memahami materi pelajaran maka siswa dapat 
lebih terampil dalam menyelesaikan soal-soal atau permasalahan yang 
berhubungan dengan materi pelajaran yang diajarkan. 
2) Meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
3) Memperbaiki hubungan siswa antar kelompok. 
4) Dapat mengembangkan kemampuan kooperatif siswa. 







Sedangkan kelemahan dari NHT adalah : 
1) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru. 
2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil lagi oleh guru. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran dengan metode 
NHT pada penelitian ini adalah : 
1. Guru mereview materi yang telah disampaikan sebelumnya dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui seberapa jauh 
pemahaman siswa akan materi. 
2. Guru memberi pengarahan tentang metode NHT kepada siswa. Kemudian 
siswa dibagi menjadi delapan kelompok, dimana setiap kelompok terdiri 
dari empat atau lima siswa dan siswa berada dalam kelompok yang sama 
sampai materi tentang Laporan Keuangan yang diajarkan selesai. 
3. Guru menyampaikan materi yang tentang penyusunan Laporan Keuangan. 
4. Guru memberikan soal kepada siswa untuk  berdiskusi (Heads Together) 
di dalam kelompoknya dengan memberikan batas waktu. 
5. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara memanggil siswa 
dengan menyebut salah satu nomor anggota kelompok untuk menjawab 
soal yang telah diberikan.  
6. Guru membahas secara bersama-sama soal yang belum dipahami siswa 
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi yang 
belum jelas. 
7. Memberikan soal tes untuk masing-masing individu setelah pokok bahasan 
tentang kertas kerja selesai disampaikan. 
Penunjukan penyaji secara acak ini dilakukan dengan tujuan agar siswa 
bersungguh-sungguh dalam melakukan diskusi kelompoknya, sehingga siswa 
dapat benar-benar menguasai materi yang diajarkan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian tindakan 
kelas menggunakan pembelajaran kooperatif dengan metode Numbered Heads 





1. Siti Kurniawati (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 
Prestasi Belajar Akuntansi Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) Siswa Kelas X Di SMK Pancasila 5 
Wonogiri Tahun Ajaran 2008/2009, menyimpulkan bahwa penggunaan 
metode NHT terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, keaktifan 
siswa dalam pembelajaran dan pada akhirnya dapat meningkatkan 
ketuntasan belajar siswa. Sehingga penggunaan metode ini efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar dan keaktifan siswa. 
2. Arlina Dewi Kurniawati (2008) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Metode 
Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Prestasi Belajar Matemetika 
Ditinjau Dari Perhatian Orang Tua Siswa Tahun Ajaran 2008/2009, 
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode Numbered Heads 
Together menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada dengan 
memakai metode ekspositori pada sub pokok bahasan sistem persamaan 
linear dua peubah. 
3. Meliyani (2006), dalam penelitian yang berjudul Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 15 Bandung 
Tahun Ajaran 2006/2007, menyimpulkan bahwa terdapat perbedaaan hasil 
belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model konvensional 
dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan ternyata hasil belajar siswa yang menggunakan 
NHT lebih baik dari siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Persamaan antara penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan 
penelitian dari Siti Kurniawati, Arlina Dewi.K dan Meliyani adalah sama-sama 
menggunakan metode Numbered Heads Together (NHT) dalam penelitian. 
Sedangkan perbedaannya yaitu bahwa penelitian yang dilakukan oleh Siti 





pelajaran akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Arlina Dewi. K adalah di 
SMA sedangkan Meliyani di SMP, keduanya memakai sama-sama mata pelajaran 
matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Kurniawati menggunakan 
variabel prestasi belajar, sedangkan Arlina Dewi. K menggunakan variabel 
prestasi belajar dan perhatian orang tua siswa dan Meliyani menggunakan variabel 
hasil belajar. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan alur penalaran yang sesuai dengan tema 
dan masalah penelitian serta didasarkan pada kajian teoritis. Kerangka berpikir ini 
digambarkan dengan skema secara holistik dan sistematik. Berdasarkan kajian 
teori yang telah dikemukakan penulis dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai 
berikut : 
Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh siswa-siswa di SMA Negeri 2 
Surakarta khususnya untuk mata pelajaran akuntansi, diantaranya adalah 
kurangnya minat dan konsentrasi siswa dalam mengikuti mata pelajaran akuntansi 
serta banyak siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya. Pemahaman 
konsep siswa terhadap mata pelajaran akuntansi juga masih kurang. Selain itu, 
metode yang digunakan guru kurang bervariasi. Proses belajar mengajar pun 
menjadi kurang kondusif. Akibatnya, guru mengalami kesulitan untuk 
membangkitkan minat belajar dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata 
pelajaran akuntansi. Tujuan pembelajaran yang telah direncanakan pun tidak 
seperti yang diharapakan yakni prestasi belajar siswa yang rendah. 
Mata pelajaran akuntansi merupakan mata pelajaran yang membutuhkan 
pemahaman konsep dengan benar dan sungguh-sungguh karena tidak hanya 
sekedar menghafal teori saja. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat 
menggunakan metode yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pemilihan metode yang tepat diharapkan mampu mengajak siswa untuk dapat 
lebih mudah dalam memahami konsep atau materi dengan mudah. Salah satu 
metode yang dijadikan alternatif dalam mata pelajaran akuntansi adalah metode 





Numbered Heads Together (NHT) adalah merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan  akademik. Model ini dilakukan dengan melibatkan 
para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Dengan 
menggunakan metode ini diharapkan siswa menjadi lebih antusias dalam 
mengikuti pelajaran serta lebih mudah dalam memahami konsep pelajaran 
akuntansi. Dengan demikian tujuan pembelajaran dapat tercapai yakni prestasi 
belajar siswa dapat meningkat/tinggi. Berdasarkan pada kajian teori dan tema 
yang diambil dalam masalah penelitian di atas dan sesuai dengan judul masalah 
penelitian, yaitu: 
“ Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode Numbered Heads 
Togheter (NHT) Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi 
Pada Siswa Kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 “ 



















































Gambar 2. Alur Kerangka Pemikiran 
Akibat : 
- Siswa merasa tidak bersemangat 
dalam belajar 
- Siswa kurang memahami konsep 
pelajaran akuntansi dan merasa 
kesulitan 
- Guru mengalami kesulitan 
memilih metode pembelajaran 
yang tepat 
Kondisi Awal  
 
Kondisi Akhir 
- Siswa menjadi lebih bersemangat 
dalam belajar 
- Siswa mampu memahami konsep 
pelajaran akunatansi dengan 
mudah 
- Guru dapat menentukan metode 
pembelajaran yang tepat 
 
Penerapan pembelajaran 
dengan metode konvensional 
 





kooperatif dengan metode NHT 






D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori yang mencakup tinjauan pustaka, hasil 
penelitian yang relevan serta kerangka pemikiran, maka dapat penulis 
merumuskan hipotesis sebagai berikut ” Penerapan Pembelajaran Kooperatif 
Dengan Metode Numbered Heads Together (NHT) Dapat Meningkatkan Prestasi 
Belajar Akuntansi Pada Siswa Kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 Surakarta Tahun 































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Surakarta yang 
beralamat di Jalan Monginsidi No. 40 Margoyudan, kecamatan Banjarsari, 
Surakarta. Sekolah ini dipimpin oleh Drs. Sukardjo, MA selaku kepala sekolah. 
Sekolah ini memiliki kelas yang terdiri atas : 
a. Kelas X sebanyak 10 kelas. 
b. Kelas XI sebanyak 9 kelas yang terdiri dari, 3 kelas IA dan 6 kelas IS. 
c. Kelas XII sebanyak 9 kelas yang terdiri dari, 3 kelas IA dan 6 kelas IS. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IS 3 dengan jumlah 37 siswa. 
Alasan pemilihan sekolah ini sebagai tempat penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Siswa merasa pelajaran akuntansi yang dilakukan saat ini kurang menarik 
sehingga pemahaman terhadap konsep masih kurang sehingga prestasi rendah. 
b. Antara peneliti dengan pihak sekolah sudah ada hubungan yang baik. 
c. Sekolah tersebut belum pernah dipergunakan sebagai objek penelitian sejenis, 
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan guru mata 
pelajaran akuntansi yaitu ibu Dra. T.A .Dwi Nuraini yang membantu dalam 
pelaksanaan observasi dan refleksi selama penelitian berlangsung, sehingga secara 
tidak langsung kegiatan penelitian bisa terkontrol sekaligus menjaga validitas 
hasil penelitian 
 
2. Waktu Penelitian 
Penulis merencanakan pelaksanaan penelitian dari bulan Januari 2010 
sampai Juni 2010. Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan 







Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Dalam Penelitian 
Jenis Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Juni 
1.PersiapanPenelitian                        
  a. Penyusunan Judul                        
  b.Penyusunan Proposal                        
  c. Perizinan                        
2.Perencanaan Tindakan                        
3.Implementasi Tindakan                        
a. Siklus I                        
b. Siklus II                        
c. Siklus III                        
4.Penyusunan Laporan                        
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Penelitian ini dikhususkan pada kelas XI jurusan Ilmu Sosial, di mana 
jumlah siswa tiap kelas rata-rata 38 siswa.  Subyek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 Surakarta tahun ajaran 2009/2010 dengan 
jumlah siswa 37 anak. 
2. Obyek Penelitian 
Objek pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah berbagai kegiatan 
yang terjadi di dalam kelas selama berlangsungnya Proses Belajar Mengajar yang 
terdiri dari : 
a. Pemilihan metode pembelajaran 
b. Pelaksanaan metode pembelajaran yang dipilih yaitu dengan metode NHT 
c. Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar mengajar 
d. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 







C. Sumber Data 
Sumber data merupakan suatu sumber dimana data dapat diperoleh. Dalam 
memilih sumber data, peneliti harus benar-benar berpikir mengenai kelengkapan 
informasi yang akan dikumpulkan dan juga validitasnya. Sumber data dalam 
penelitian ini, antara lain: 
1. Informan 
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini yang menjadi informan adalah guru 
mata pelajaran Akuntansi kelas XI IS 3 yaitu Ibu Dra. T.A .Dwi Nuraini. 
2. Tempat atau lokasi 
Tempat atau lokasi dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sekolah ruang 
kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 Surakarta. 
3. Peristiwa 
Melalui pengamatan pada peristiwa atau aktivitas, peneliti bisa mengetahui 
proses bagaimana sesuatu terjadi secara langsung. Peristiwa dalam penelitian 
ini adalah proses belajar mengajar akuntansi ketika model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) diaplikasikan. 
4. Dokumen atau arsip 
Dokumen dan arsip juga merupakan sumber data yang penting artinya dalam 
penelitian tindakan kelas. Dokumen dan arsip sebagai sumber data yang dapat 
membantu peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yang ada kaitannya 
dengan permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu dokumen atau 
arsip sekolah mengenai data siswa dan prestasi belajar siswa dilihat dari nilai 
siswa 
 
D. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan 
oleh guru di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar. Hal ini dilakukan sebagai 
upaya untuk memperbaiki keadaan yang kurang memuaskan dan atau untuk 





Zainal Aqib (2008: 19) menyatakan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat 
mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan 
praktik pembelajaran”. Suharsimi Arikunto (2009: 2) menyatakan bahwa ada tiga 
kata yang membentuk pengertian Penelitian Tindakan Kelas, maka ada tiga 
pengertian yang dapat diungkapakan, yaitu : 
1. Penelitian – menunjuk pada suatu kegiatan untuk mencermati suatu obyek 
dengan menggunakan cara tertentu dan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.  
2. Tindakan – menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan untuk siswa. 
3. Kalas – dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 
dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal 
dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah 
kalas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
Berdasarkan gabungan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu(1) 
penelitian,(2) tindakan,(3) kelas, dan dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan sebuah pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa suatu 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru 
yang dilakukan oleh siswa. 
Karakteristik PTK menurut Zainal Aqib (2008: 16) meliputi : 
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional. 
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya. 
3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik 
instruksional. 





Penelitian Tindakan Kelas berasal dari sitilah Classroom Action Research 
yang disingkat CAR. Penelitian ini muncul karena adanya kesadaran pelaku 
kegiatan yang merasa tidak puas dengan hasil kerjanya. Dengan disadari atas 
kesadaran sendiri, pelaku yang bersangkutan mencoba menyempurnakan 
pekerjaannya, dengan cara melakukan percobaan yang dilakukan berulang-ulang, 
prosesnya diamati dengan sungguh-sungguh sampai mendapatkan proses yang 
dirasakan memberikan hasil yang lebih baik dari semula. 
Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap, yaitu : 1) Perencanaan 
tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi/Pengamatan dan 4) Refleksi. 
Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut merupakan satu siklus, yaitu 
satu putaran kegiatan beruntun. Jadi bentuk penelitian tindakan tidak pernah 
tunggal tetapi rangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu dalam bentuk 
siklus. Informasi yang diperoleh dari langkah refleksi merupakan bahan yang 
tepat untuk menyusun rencana siklus berikutnya. 
 











        
 
 
Gambar 3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 






























Rincian kegiatan pada tahapan adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan yang menjelaskan 
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 
tersebut akan dilakukan. 
Secara rinci, pada tahapan perencanaan terdiri dari kegiatan sebagai 
berikut :  
a. Mengidentifikasi cara menganalisis masalah, yaitu secara jelas dapat 
dimengerti masalah apa yang akan diteliti. Masalah tersebut harus benar-
benar factual terjadi di lapangan, masalah bersifat umum di kelasnya, 
masalah cukup penting dan bermanfaat bagi peningkatan mutu hasil 
pembelajaran, dan masalah pun harus dalam jangkauan kemampuan 
peneliti. 
b. Menetapkan alasan mengapa penelitian tersebut dilakukan, yang akan 
melatarbelakangi PTK. 
c. Merumuskan masalah secara jelas, baik dengan kalimat tanya maupun 
kalimat pernyataan. 
d. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban, berupa 
rumusan hipotesis tindakan. Umumnya dimulai dengan menetapkan 
berbagai alternatif tindakan pemecahan masalah, kemudian dipilih 
tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik dan yang dapat dilakukan 
oleh guru. 
e. Menentukan cara untuk menguji hipotesis tindakan dengan menjabarkan 
indikator-indikator keberhasilan serta berbagai instrumen pengumpul data 
yang dapat dipakai untuk menganalisis indikator keberhasilan itu. 
f. Membuat secara rinci rancangan tindakan. 
2. Tindakan 
Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran 
akan diterapkan. Skenario atau rancangan tindakan yang akan dilakukan, 





menjelaskan (a) Langkah demi langkah kegiatan yang akan dilakukan,(b) 
Kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh guru, (c) Kegiatan yang diharapkan 
dilakukan oleh siswa, (d) Rincian tentang jenis media pembelajaran yang akan 
digunakan dan cara menggunakannya, (e) Jenis intrumen yang akan digunakan 
untuk pengumpulan data/pengamatan disertai dengan penjelasan rinci 
bagaimana menggunakannya. 
3. Observasi dan interpretasi 
Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. 
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya 
berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahap ini, peneliti melakukan 
pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilaksanakan dengan 
menggunakan format observasi/ penilaian yang telah disusun, termasuk juga 
pengamatan secara cermat pelaksanaan scenario tindakan dari waktu ke waktu 
serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang 
dikumpulkan dapat berupa data kualitatif (hasil tes, kuis, presentasi, nilai 
tugas, dan lain-lain) atau data kuantitatif yang menggambarkan kreatifitas 
siswa, antusias siswa, mutu diskusi yang dilakukan, dan lain sebagainya. Data 
yang dikumpulkan hendaknya dicek untuk mengetahui keabsahannya. Data 
yang telah terkumpul memerlukan analisis, baik untuk mempermudah 
penggunaan maupun dalam penarikan kesimpulan. Untuk hal ini berbagai 
teknik analisis statistika dapat digunakan. 
4. Refleksi 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan 
yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian 
dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleksi 
dalam PTK menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil 
pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses 
refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya 
yang meliputi kegiatan perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, cara memperoleh data diketahui dengan nama 
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan 
kelas biasanya berupa metode wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. 
1. Observasi 
Observasi dilaksanakan oleh peneliti dengan mengamati proses 
pembelajaran di kelas saat guru tengah memberikan materi pelajaran. 
Observasi hanya dilakukan sebatas mengamati, mengidentifikasi, dan 
mencatat apa kekurangan dan kelebihan dalam proses pembelajaran. Catatan 
lapangan sebagai salah satu wujud dari pengamatan dapat digunakan untuk 
mencatat data kualitatif, kasus istimewa, atau untuk melukiskan suatu proses. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan siswa mengenai 
proses pembelajaran yang selama ini dilakukan dan bagaimanakah respon atau 
hasil yang timbul dari proses pembelajaran tersebut. Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin dimana penginterview 
memberikan pertanyaan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat, namun 
cara menyampaikan pertanyaan tersebut tergantung pada kebijaksanaan 
interviewer. 
3. Dokumentasi 
Merupakan upaya untuk memberikan gambaran bagaimana sebuah 
penelitian tindakan kelas dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
mengumpulkan data dan mengambil gambar kegiatan para siswa dan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran saat penelitian dilaksanakan. Pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara mengklasifikasikan bahan-bahan yang 
berhubungan dengan hasil yang sedang diteliti, baik dari sumber dokumen 
maupun dari buku-buku. Teknik ini untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel-variabel yang berupa dokumen sekolah, catatan-catatan, daftar hadir 








Tes merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengetahui hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. Tes dilakukan dengan dua cara, yaitu tes 
tertulis dan praktek atau lisan dengan mendemonstrasikan pekerjaan mereka di 
depan kelas. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 
penelitian dari awal sampai akhir secara urut.prosedur penelitian ini terdiri dari 
beberapa kegiatan, yaitu : 
1. Tahap Pengenalan Masalah 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah : 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori-teori 
yang relevan 
2. Tahap Persiapan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi : 
a. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai dengan siklus pertama 
b. Menyusun alat observasi 
c. Penyusunan jadwal penelitian 
d. Penyusunan rencana pembelajaran 
e. Penyusunan soal evaluasi 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
Rencana tindakan disusun dalam tiga siklus, yaitu : siklus I, siklus II dan 
siklus III. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interprestasi serta tahap analisis 
dan refleksi.  
4. Tahap Implementasi Tindakan 
Merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan mengenai tindakan 
di kelas. Pada tahap ini peneliti menentukan hipotesis tindakan yaitu alternatif 





mampu mmecahkan masalah yang sedang dihadapi. Hipoteisis tindakan pada 
penelitian ini adalah peningkatan prestasi belajar akuntansi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan teknik Numbered Heads 
Together. 
5. Tahap Observasi atau Pengamatan 
Tahap observasi yaitu tahap pelaksanaan pengamatan oleh peneliti. 
Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian tindakan kelas 
dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap secara 
obyektif tentang perkembangan proses pembelajaran dan pengaruh dari 
tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas dalam bentuk data. 
6. Tahap Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini peneliti menuyusun laporan dari semua kegiatan yang telah 
dilakukan selama penelitian. 
 
G. Proses Penelitian 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 Surakarta 
melalui pengoptimalan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode 
Numbered Heads Together (NHT). Setiap tindakan upaya peningkatan indikator 
tersebut dirancang dalam suatu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahap, yaitu : 1) Perencanaan Tindakan, 2) Pelaksanaan Tindakan, 3) 
Observasi, dan 4) Refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. Dalam penelitian 
ini, direncanakan dalam dua siklus. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan adalah 
menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam tindakan 
dengan penggunaan Numbered Heads Together yang meliputi:  
1) Silabus dan RPP mata pelajaran Akuntansi khususnya materi yang 





2) Instrumen untuk evaluasi yang berupa soal tes tertulis lembar penilaian 
jawaban siswa serta lembar observasi. 
3) Menetapkan indikator ketercapaian. 
Tabel 2. Indikator Ketercapain Belajar Siswa 





      Keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
60 % 
Diamati saat pembelajaran menggunakan 
lembar observasi dan dihitung dari jumlah 
siswa yang menunjukkan perhatian dan 
kesungguhan dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
Ketuntasa hasil belajar    
(standar nilai 65)  
80 % 
Dihitung berdasarkan jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai 65 ke atas, untuk siswa 
yang mendapat nilai 65 dianggap telah 
mencapai ketuntasan belajar 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan adalah dengan melaksanakan skenario 
pembelajaran. Adapun skenario pembelajaran tersebut adalah: 
1) Guru membuka proses belajar mengajar. 
2) Guru menciptakan suasana yang kondusif untuk membangkitkan minat 
siswa. 
3) Guru mereview materi yang telah disampaikan sebelumnya dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui seberapa jauh 
pemahaman siswa akan materi. 
4) Guru memberikan pengarahan tentang metode NHT. 
5) Siswa dibagi menjadi delapan kelompok, dimana setiap kelompok 
terdiri dari empat atau lima siswa dan setiap anggota kelompok 
mendapatkan nomor urut. Anggota kelompok ini akan sama sampai 





6) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan yakni tentang 
Laporan Laba Rugi. 
7) Guru memberikan kesempatan kapada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang telah disampaikan. 
8) Guru memberikan soal kepada siswa untuk berdiskusi (Heads 
Together) di dalam kelompoknya dan menjawab soal-soal yang telah 
diberikan dengan memberikan batas waktu. 
9) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan cara memanggil 
siswa dengan menyebut salah satu nomor anggota kelompok untuk 
menjawab soal yang telah diberikan.  
10) Guru membahas secara bersama-sama soal yang belum dipahami siswa 
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi yang 
belum jelas. 
11) Guru menutup proses belajar mengajar.  
c. Observasi/Pengamatan 
Tahap observasi dan interpretasi, dilakukan dengan mengamati 
pelaksanaan proses belajar mengajar terutama dalam pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif dengan teknik Numberd Heads 
Together (NHT) dan keaktifan siswa dalam kerja kelompok. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil pengamatan sehingga 
diperoleh suatu kesimpulan bagian mana yang perlu diperbaiki atau 
disempurnakan. Data yang diperoleh selanjutnya menjadi bahan refleksi 
bagi peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran dalam siklus II. 
2. Siklus II 
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut 
dengan materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran akuntansi, 
termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan interpretasi, serta 





pada siklus I, pada siklus II materi yang digunakan adalah materi lanjutan dari 
siklus I yaitu Menyusun Laporan Perubahan Modal. 
3. Siklus III 
Pada siklus III perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus II sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut 
dengan materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran akuntansi, 
termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan interpretasi, serta 
analisis dan refleksi yang juga mengacu pada siklus sebelumnya. Pada siklus 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Riwayat Singkat 
Berdasarkan sejarah berdirinya, SMA Negeri 2 Surakarta terbagi atas 
tiga periode, yaitu : 
a. Periode Pra Berdirinya SMA Negeri 2 Surakarta 
(1) Pada bulan Agustus 1943 (Masa pendudukan Jepang), Mr. Widodo 
Sastrodingrat sebagai Kepala Bagian Pendidikan Kasunanan 
memprakarsai berdirinya Sekolah Menengah Tinggi setingkat AMS 
(Algement Middle Baare School) 
(2) Pada tanggal 3 November 1943 (SK X/II/1943) diresmikan 
berdirinya SMT Negeri Sala di Manahan dengan nama Koto Chu 
Gakko (Sekarang SMP Negeri 1 Surakarta) dipimpin Mr. Widodo 
Sastrodiningrat dan Wakil Pimpinan S. Djajeng Soegianto, kelas dan 
jumlah siswa terdiri atas Kelas IA (Sosial Budaya) 33 siswa, Kelas I 
B (Pasti Alam) 34 siswa. 
(3) Pada tanggal 1 Agustus 1944,  Pimpinan sekolah diserahkan kepada 
S. Djajeng Soegianto karena Mr. Widodo merangkap sebagai Kepala 
bagian Pendidikan Kasunanan. 
(4) Pada bulan April 1945, Pimpinan sekolah diserahkan kepada N. 
Barnawi, karena S. Djajeng Soegianto diangkat sebagai Pimpinan 
SMP Puteri di Pasar Legi Sala. 
(5) Pada bulan Agustus 1945, setelah Perang Dunia ke-2 dan Indonesia 
merdeka, SMT Negeri Sala diserahkan kepada Kantor Pendidikan 
Mangkunegaran dibawah Kantor Barayawiyata. 
(6) Pada bulan November 1945, SMT Negeri Sala ditutup, karena 
sebagian besar pelajar berjuang di garis depan. Gedung sekolah 
dipakai untuk asrama BPI (Barisan Polisi Istimewa) yang anggotanya 





Tenaga Tata Usaha dipekerjakan di Kantor Barayawiyata untuk 
menterjemahkan Ensiklopedia (16 vol) sesuai bidangnya masing-
masing dan tenaga tata usaha membantu Kepala Barayawiyata. 
(7) Pada bulan Maret 1946, SMT dibuka kembali dibawah Pimpinan 
Roespandji Atmo Wirogo. 
(8) Pada bulan Juni 1946, diselenggarakan Ujian Penghabisan SMT 
yang pertama, selaku Ketua Roespandji Atmo Wirogo, penulis 
Soepono dan Santoso. 
(9) Pada bulan April 1947, Roespandji Atmo Wirogo diangkat sebagai 
Pejabat Residen Surakarta, pimpinan sekolah diserahkan kepada R. 
Soepandam.  
(10) Pada bulan Juni 1947, diselenggarakan Ujian Penghabisan yang ke-2, 
selaku Ketua R. Soepandam, Penulis R. Parjatmo. Pelaksanaan Ujian 
Penghabisan terbagi atas tiga jurusan, yaitu : Jurusan A (Sastra 
Budaya, Jurusan B (Pasti Alam) dan Jurusan C (Ekonomi). 
(11) Pada Tanggal 21 Juli 1947, Clash I (Perang mempertahankan 
kemerdekaan RI ) para pelajar berjuang, gedung sekolah dijadikan 
Markas Angkatan Laut pimpinan Achmad Yadau. Sebagian besar 
pelajar putri yang tidak berjuang diberi materi pelajaran sekolah 
bertempat di pendopo rumah R. Parjatmo di Punggawan 10 Sala. 
(12) Pada bulan September 1947, sekolah dibuka masuk siang (13.30 – 
17.30), memakai gedung SMP Negeri II (gedung depan Pura 
Mangkunegaran), karena gedung sekolah di Manahan diserahkan 
kembali kepada Angkatan Laut. 
(13) Pada bulan Juni 1948, diselenggarakan Ujian Penghabisan yang ke-3, 
selaku Ketua R. Soepandam dan Penulis Tegoeh Gondoatmojo. 
(14) Pada tanggal 19 Desember 1948 Clash II (Perang mempertahankan 
kemerdekaan RI), pada pukul 09.00 ada instruksi dari komandan 
KMK Achmadi (Eks-pelajar SMT Manahan Sala) untuk membakar 





tersebut dibakar, tetapi hanya sebagian yang terbakar sehingga 
kegiatan sekolah terhenti, sebagian besar pelajar dan guru berjuang. 
(15) Bulan November 1949, R. Soepandam mendapat perintah dari 
Menteri P dan K untuk membuka kembali SMA A/B Sala. R. 
Parjatmo dan Soemitro ditugaskan untuk mencari gedung dan guru, 
sedangkan Ibu Awalin (Seorang Ibu Guru) ditugaskan untuk 
menyelenggarakan pendaftaran murid-murid. 
(16) Pada tanggal 15 Desember 1949 (SK No. XX/12/1949), pembukaan 
dengan resmi SMA Negeri A/B di Margoyudan Sala, terdiri dari 
SMA Negeri A/B I membuka dua kelas (Bagi murid biasa dan masuk 
pagi) dan SMA Negeri A/B II membuka dua kelas (Bagi murid bekas 
pejuang dan masuk siang). Selaku pimpinan R. Soepandam dan 
Wakil Pimpinan R. Parjatmo dan Roespandji Atmowirogo. 
(17) Pada bulan November 1950, atas permohonan dan desakan para 
pelajar eks-pejuang, maka membuka enam kelas tambahan, 
pelaksanaan kegiatan belajar dilakukan pada malam hari. Tambahan 
kelas khusus untuk para pejuang diberi nama Enam Tambahan Kelas 
Baru. Akhirnya enam kelas baru ini digabungkan dengan SMA  
Negeri A/B II pada akhir tahun. 
b. Periode Berdirinya SMA Negeri 2 Surakarta 
Pada tanggal 17 Agustus 1951, tepat pada Hari Ulang Tahun 
Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-6, SMA Negeri 2 Surakarta 
berdiri. Pada saat itu dibuka SMA A/B Malam  dengan nama SMA Negeri 
I Bagian Malam, terdiri enam kelas. 
Jadi pada saat itu di Sala telah berdiri tiga SMA Negeri A/B 
dibawah satu kepemimpinan, yaitu : SMA Negeri I A/B, SMA Negeri II 
A/B, dan SMA Negeri Bagian Malam, selaku pimpinan R. Soepandam dan 
wakil pimpinan R. Parjatmo dan Roespandji Atmowirogo. Pada periode ini 
SMA Negeri Margoyudan mendapat bantuan tenaga pengajar dari 






c. Periode Pasca Berdirinya SMA Negeri 2 Surakarta 
(1) Pada tahun 1952, pada saat itu mulai dirintis belajar menggunakan 
laboratorium, diawali dengan menyediakan laboratorium kimia dan 
fisika. Mulai saat itu pula kegiatan sekolah berjalan dengan lancar 
dan tiap akhir tahun pelajaran bisa meluluskan siswa-siswi dengan 
hasil yang sangat memuaskan, bahkan kini sebagian besar alumni 
telah mengambil peran mengabdikan dirinya kepada bangsa dan 
negara sebagi pemimpin, baik di tingkat daerah yang tersebar di 
seluruh penjuru tanah air maupun di tingkat pusat. 
(2) Pada tanggal 1 Agustus 1956, SMA Negeri I Bagian Malam diubah 
namanya menjadi SMA Negeri A/B III, sekaligus terjadi perubahan 
nama  SMA beserta pimpinannya, yaitu : SMA Negeri I B dipimpin 
R. Soepandam, SMA Negeri II A dipimpin R. Parjatmo dan SMA 
Negeri III B dipimpin Roespandji Atmowirogo. 
(3) Dan pada tanggal 30 Januari 1967, SMA Negeri III hijrah dari daerah 
Margoyudan (Jalan Monginsidi 40) beralih ke Jalan Warungmiri 90, 
sehingga di Margoyudan tinggal SMA Negeri I dan SMA Negeri II 
Surakarta sampai sekarang. 
 
2. Keadaan Lingkungan  
 SMA Negeri 2 Surakarta berada di Jalan Monginsidi No. 40 
Margoyudan Kecamatan Banjarsari dengan luas tanah 6120 m2 berdampinang 
dengan SMA Negeri 1 Surakarta, secara terperinci dibatasi oleh : 
a. Sebelah Barat   : SD Kristen Margoyudan 
b. Sebelah Timur  : SMA Negeri 1 Surakarta 
c. Sebeleha Selatan  : Jalan Raya Margoyudan 
d. Sebelah Utara  : Perumahan Penduduk 
Bangunan dan Perlengkapan belajar siswa. 
Luas tanah   : 6454 m2  
Luas Bangunan  : 4672 m 





3. Visi dan Misi Sekolah  
· Visi Sekolah 
Mampu menjadi SMA unggulan yang berwawasan IPTEK, Seni, Olah 
Raga dan IMTAQ dengan indicator sebagai berikut : 
1. Unggul dalam hal kedisiplinan dan ketertiban. 
2. Unggul dalam penguasaan perangkat teknologi modern / IPTEK 
3. Unggul dalam perolehan NEM. 
4. Unggul dalam memasuki SNMPTN 
5. Bidang IPTEK 
6. Unggul dalam penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Jerman. 
7. Unggul dalam Keseneian dan Olah Raga.. 
· Misi Sekolah 
1. Menumbuhkan semangat disiplin tinggi kepada seluruh warga sekolah. 
2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien, 
sehingga mencapai hasil yang optimal. 
3. Mendorong semangat seluruh warga sekolah untuk lebih berprestasi 
sesuai bakat minatnya. 
4. Membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya agar dapat 
dikembangkan secara optimal (meliputi bidang agama, bahasa, seni 
budaya, olah raga dan ilmu pengetahuan), sehingga memiliki 
kepercayaan diri yang kuat dan mampu bersaing masuk Perguruan 
Tinggi Negeri dan Swasta yang favorit. 
5. Mendorong meningkatkan penghayatan dan pengamatan agama dan 
budi pekerti luhur dalam kehidupan sehari-hari untuk menciptakan 
persaudaraan yang sejati. 
6. Mendorong dan memfasilitasi segala bentuk kegiatan untuk 
meningkatkan sumber daya warga sekolah, sehingga lebih dapat 
meningkatkan kualitas dirinya. 
7. Membawa warga sekolah untuk menjadi agen perubahan kearah 






B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi Kelas XI IS 3  
di SMA Negeri 2 Surakarta 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan identifikasi masalah (observasi awal) dengan tujuan untuk 
mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Observasi awal dilakukan pada 
tanggal 16 Januari 2010 di SMA Negeri 2 Surakarta dan sebelumnya peneliti juga 
sudah mengetahui sedikit permasalahan melalui observasi pada saat PPL tahun 
2009. Hasil dari identifikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Ditinjau dari Segi Siswa 
a. Sarana dan prasarana kurang memadai 
Sarana dan prasarana yang kurang memadai dapat dilihat dari 
sarana penunjang belajar siswa seperti buku akuntansi yang terdapat dalam 
perpustakaan belum mampu memenuhi kebutuhan informasi yang 
diperlukan oleh siswa. Selain itu penggunaan ruang multimedia yang 
belum terjadwal secara adil bagi semua mata pelajaran yang memerlukan 
ruang multimedia tersebut mengakibatkan terjadinya benturan jadwal dan 
kekecewaan dari segi siswa dan guru karena materi yang seharusnya 
disampaikan melalui ruang multimedia harus ditunda. 
b. Siswa kurang antusias dan kurang berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran akuntansi. Di kelas XI IS 3 siswa cenderung diam dan tidak 
memberikan umpan balik pada guru. 
Salah satu penyebab kejenuhan siswa pada pembelajaran akuntansi 
karena guru menggunakan metode ceramah. Siswa dapat berkonsentrasi 
pada awal pelajaran dimulai tapi setelah setengah jam kemudian mereka 
lebih suka berbicara sendiri dengan teman sebangkunya dan berbuat gaduh 
di dalam kelas sehingga siswa kehilangan konsentrasi belajar dan siswa 
yang semula memperhatikan pelajaran menjadi terganggu. Siswa hanya 
diminta untuk mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan guru, serta 
mengerjakan apa yang diperintahkan guru, akibatnya siswa menjadi 






Siswa cenderung pasif dan tidak memberikan umpan balik pada 
guru saat diadakan tanya jawab. Mereka memilih diam dan tidak bertanya 
walaupun sebenarnya mereka belum paham tentang materi yang sedang 
dibahas. Hal ini sangat mempengaruhi mereka dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru, mereka mengalami kesulitan mengerjakan sebab 
pemahaman mereka tentang akuntansi kurang. Padahal dalam mata 
pelajaran akuntansi melibatkan perhitungan dan berkaitan dengan kejadian 
sehari-hari. Hal-hal tersebut dapat diatasi apabila siswa dilibatkan secara 
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa akan aktif 
mengungkapkan pendapatnya tentang materi yang sedang dibahas dan 
bertanya disaat mereka mengalami kesulitan. 
c. Siswa lebih tertarik pada kebebasan dan keleluasaan. 
Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan peneliti saat PPL, 
mereka lebih senang belajar dengan serius tetapi santai, dalam artian 
mereka belajar dengan serius, namun dalam pembelajaran mereka 
menghendaki keleluasaan (rileks). Menurut pendapat beberapa siswa, 
mereka akan mudah dalam belajar apabila mereka langsung diminta untuk 
praktek. Misalnya, memperbanyak latihan soal, pembahasan, diskusi. 
2. Ditinjau dari segi Guru 
a. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 
akuntansi.  
Pada saat pembelajaran akuntansi, siswa menunjukkan sikap yang 
kurang berminat dan kurang antusias terhadap mata pelajaran akuntansi. 
Siswa terlihat bosan dan jenuh terhadap pelajaran akuntansi serta kurang 
memperhatikan pelajaran dengan seksama. Guru sudah mencoba 
membangkitkan minat siswa dengan memberikan pendekatan secara 
langsung dan dengan memotivasi serta menegur siswa yang tidak mau 
memperhatikan pelajaran. Namun, cara ini ternyata belum mampu 





b. Prestasi belajar yang dicapai siswa belum menunjukkan hasil yang 
maksimal. 
Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa kualitas pembelajaran akuntansi di kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 
Surakarta dapat dikatakan belum maksimal, karena dalam pengamatan 
yang dilakukan peneliti pada siswa kelas XI IS 3 SMA Negeri 2 Surakarta 
dari hasil pekerjaan siswa menunjukkan nilai rata-rata kelas adalah 62. 
Padahal KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelajaran akuntansi di 
SMA Negeri 2 Surakarta adalaha 65 dan rata-rata tersebut masih minim 
sekali. Rata-rata tersebut didapat dari siswa yang mendapatkan nilai 65 ke 
atas sebanyak 13 siswa dan 25 siswa yang mendapatkan nilai 65 ke bawah. 
Hal itu mengindikasikan bahwa pembelajaran akuntansi  yang selama ini 
dilakukan belum berhasil. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada observasi awal sebelum diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif dengan metode NHT, ditemukan keadaan kelas dimana keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran masih kurang, siswa cenderung pasif, kurang bisa 
berinteraksi dengan teman yang lain dan berbuat gaduh di dalam kelas. Hal ini 
disebabkan karena guru masih kurang inovatif dalam menerapkan model 
pembelajaran di kelas. Berdasarkan data awal prestasi siswa yang diperoleh oleh 
peneliti menunjukkkan bahwa ketercapaian prestasi siswa masih kurang optimal. 
Oleh karena itu sebagai tindak lanjut observasi awal, peneliti menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode NHT.  
Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
1. Siklus I 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus I melalui model 






a. Perencanaan Tindakan I 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu 24 Maret 2010 di ruang 
tamu guru SMA Negeri 2 Surakarta. Di mana peneliti dan guru kelas 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan pada proses 
penelitian ini. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, akhirnya diperoleh 
kesepakan bahwa pelaksanaan tindakan siklus I akan dilaksanakan selama 
empat kali pertemuan.Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan 
sebagai berikut : 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode 
Numbered Heads Together, dengan skenario pembelajaran (dapat 
dilihat pada lampiran) sebagai berikut : 
a. Pertemuan pertama  
Senin, 29 Maret 2010 (Alokasi Waktu : 2 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif.  
(3) Guru mengadakan apersepsi.  
(4) Memberi pengarahan tentang metode NHT.  
(5) Membagi siswa menjadi kelompok-kelompok NHT.  
(6) Guru menjelaskan materi Laporan Laba Rugi.  
(7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. 
(8) Guru memberikan lembar kegiatan kepada setiap kelompok  
(9) Guru dan siswa membahas jawaban dari soal yang diberikan. 
(10) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
(11) Guru membuat kesimpulan. 
(12) Salam penutup. 
b. Pertemuan kedua 
Rabu, 31 Maret 2010 (Alokasi waktu 1 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 





(3) Guru melakukan kegiatan apersepsi. 
(4) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
(5) Guru membagikan lembar kegiatan untuk diskusi kelompok. 
(6) Guru dan siswa membahas lembar kegiatan bersama-sama. 
(7) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
(8) Guru menutup pelajaran dengan salam penutup. 
c. Pertemuan ketiga 
Senin, 5 April 2010 (Alokasi waktu : 2 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 
(2) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
(3) Guru memberikan lembar kegiatan kapada masing-masing 
kelompok agar dikerjakan secara berkelompok.  
(4) Guru dan siswa membahas jawaban dari latihan soal yang 
telah diberikan. 
(5) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa.   
(6) Guru memberitahu siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan 
diadakan evaluasi siklus I. 
(7) Menutup pelajaran dengan salam. 
d. Pertemuan keempat 
Rabu, 7 April 2010 (Alokasi waktu : 1 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 
(2) Guru menyampaikan indikator tentang kegiatan yang akan 
dilakukan. 
(3) Guru dan peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir 
siklus I berupa soal essay dan meminta agar siswa dalam 
mengerjakan soal evaluasi tidak saling bekerja sama.  
(4) Guru dan peneliti mengawasi dengan baik jalannya evaluasi 
siswa. 
(5) Guru dan peneliti meminta lembar jawab soal.  





2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi akuntansi Laporan Laba Rugi dengan metode Numbered Heads 
Together. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). 
sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan dan sikap 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 
seperti yang telah direncanakan, yaitu pada hari Senin, Rabu, Senin dan 
Rabu tanggal 29, 31 Maret dan 5, 7 April 2010 di ruang kelas XI IS 
3.pertemuan pertama dilaksanakan selama 2 x 45 menit, pertemuan kedua 
dilaksanakan selama 1 x 45 menit, pertemuan ketiga dilaksanakan selama 
2 x 45 menit dan pertemuan keempat dilaksanakan selama 1 x 45 menit 
sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP.  
Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah Laporan Laba Rugi. 
Pada pertemuan pertama guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok NHT, kemudian guru menjelaskan tentang materi yang akan 
disampaikan. Guru memberikan lembar kegiatan agar dikerjakan oleh 
semua kelompok. Hasil diskusi kelompok dipresentasikan dan dibahas 
bersama-sama. Pertemuan kedua dan ketiga diisi dengan diskusi 
kelompok. Pertemuan keempat diisi dengan evaluasi akhir dari siklus I. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Senin, 29 Maret 2010) 
a. Guru mengawali pembelajaran dengan salam, lalu melakukan 
presensi. Siswa yang tidak masuk adalah Betty dan Danu. 
b. Guru terlebih dahulu menciptakan situasi pembelajaran yang 
kondusif untuk membangkitkan minat dan semangat siswa dalam 





c. Guru mengulang materi yang telah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 
dengan cara memberikan pertanyaan. Terdapat 3 siswa yang 
mampu menjawab yaitu Taufiq, Fajar, dan Leny. 
d. Guru menjelaskan model pembelajaran kooperatif dengan metode 
Numbered Heads Together kepada siswa. 
e. Suasana kelas menjadi gaduh karena guru menetapkan siswa ke 
dalam kelompok NHT. Dalam pembagian kelompok ini terbentuk 
8 kelompok, 5 kelompok beranggotakan 5 orang dan 3 kelompok 
beranggotakan 4 orang, terdiri dari kelompok A, B, C, D, E, F, G 
dan H. Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan nomor urut 1-5. 
Kelompok ini bersifat tetap. 
f. Guru menjelaskan materi tentang Laporan Laba Rugi kepada siswa 
kemudian memberikan contoh soal yang dilanjutkan dengan 
mendemonstrasikan tentang cara penyusunan Laporan Laba Rugi. 
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. Pada 
kesempatan ini, hanya 4 siswa yang mengajukan pertanyaan yaitu 
Genta, Hernanda, Devi dan Melati. 
h. Guru memberikan lembar kegiatan kepada setiap kelompok. Siswa 
bekerja sama dalam mengerjakan soal dalam kelompoknya. Jika 
ada teman yang mengalami kesulitan maka teman yang lain harus 
membantunya. Sehingga semua anggota kelompok diharapkan 
dapat memahami dan menguasai materi yang diajarkan melalui 
soal-soal yang diberikan oleh guru. Guru berkeliling kelas dan 
mendatangi masing-masing kelompok sehingga dapat diketahui 
keaktifan siswa pada saat melakukan diskusi kelompok. 
i. Setelah kegiatan diskusi berakhir, guru memanggil No.4 Kel.E 
(Avian) maju ke depan kelas untuk mempresentasikan jawaban. 
Pada saat itu suasana menjadi sedikit gaduh karena siswa saling 





siswa yang mengajukan pertanyaan/pendapat yang berbeda 
sehingga terjadi tanya jawab, mereka yaitu Garit, Danny, Kukuh 
dan Mathias. Melalui kegiatan ini dapat diketahui letak kesalahan 
siswa dalam mengerjakan soal tersebut. 
j. Guru memberikan pertanyaan kapada siswa dengan cara menyebut 
nomor (nama) anggota kelompok untuk menjawab pertanyaan yang 
telah diberikan. Terdapat 3 siswa yang mampu menjawab dengan 
benar pertanyaan dari guru yaitu No.1 Kel.F (Henry), No.1 Kel.E 
(Aven) dan No.2 Kel.B (Aulia) 
k. Guru membuat kesimpulan tentang materi. 
2) Pertemuan Kedua (Rabu, 31 Maret 2010) 
a. Guru mengawali dengan salam, kemudian melakukan presensi. 
Siswa yang tidak masuk adalah Ali karena sedang sakit. 
b. Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif. 
c. Guru mengulang materi yang telah disampaikan sebelumnya, 
dengan memberikan pertanyaan pada Aulia dan Genta.  
d. Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
e. Guru memberikan lembar kegiatan kepada setiap kelompok. Guru 
mengelilingi kelas kemudian mendatangi masing-masing kelompok 
sehingga dapat diketahui keaktifan siswa pada saat melakukan 
diskusi kelompok. Guru memberikan bantuan pada siswa hanya 
dengan memperjelas perintah, mengulang konsep dan menjawab 
pertanyaan dari siswa. 
f. Kemudian guru memanggil No.4 Kel.C (Dery Setiawan) untuk 
mempresentasikan jawaban. Suasana menjadi gaduh karena siswa 
meneliti dan mendiskusikan jawabannya kembali. Ada beberapa 
siswa yang mengajukan pertanyaan yaitu : Anita, Diah dan Nanda.  
g. Setelah itu guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan 
memanggil siswa nomor (nama) anggota kelompok. Dalam 
kegiatan ini 3 orang siswa mampu menjawab pertanyaan, yaitu 





h. Sebelum guru menutup pelajaran Diah dan Anita mengajukan 
pertanyaan kepada guru tentang materi yang belum dipahami. 
i. Guru mengucapkan salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga (Senin, 5 April 2010) 
a. Guru mengawali dengan salam, kemudian melakukan presensi. 
b. Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif. 
c. Kemudian guru mengulang kembali materi yang disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya dengan memberikan pertanyaan. Ada 2 
siswa yang mampu menjawab yaitu Mathias dan Zen. 
d. Setelah itu Sekar, Jeremy dan Avian mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang belum mereka pahami. 
e. Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
f. Guru membagikan lembar kegiatan untuk diskusi. Siswa dalam 
kelompok saling mengemukakan pendapat dan ide untuk 
menyelasaikan soal latihan yang diberikan oleh guru. Jika ada 
teman yang mengalami kesulitan maka teman yang lain membantu. 
g. Setelah kegiatan diskusi berakhir, guru memanggil No.2 Kel.D 
(Hernanda) untuk mempresentasikan jawaban. Pada saat itu 
suasana menjadi sedikit gaduh karena siswa saling meneliti dan 
mendiskusikan jawabannya. Atika, Irma, Inora dan Novina saling 
melempar pertanyaan pada Hernanda terkait dengan jawaban yang 
dipresentasikan. Dari kegiatan pembahasan ini dapat diketahui 
letak kesalahan siswa. 
h. Kemudian guru memberikan pertanyaan untuk mengecek 
pemahaman siswa dengan menyebut nomor (nama) anggota 
kelompok untuk menjawab soal. 4 siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan guru dengan benar yaitu No.1 Kel.D (Sekar),No.1 
Kel.C (Mathias), No.3 Kel.E (Benny) dan No.1 Kel.A (Dwi).  
i. Guru memberitahu kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya 
akan diadakan evaluasi akhir siklus I. 





4) Pertemuan Keempat (Rabu, 7 April 2010) 
a. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 
b. Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi atas materi 
yang telah dibahas. 
c. Guru dan peneliti membagikan soal kuis berupa soal essay dan 
meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.   
d. Guru dan peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan kuis 
dengan tujuan agar siswa mengerjakan kuis secara individual, tertib 
dan tenang. 
e. Guru meminta lembar jawab soal  
f. Guru menutup palajaran dengan salam penutup. 
c. Observasi dan Intepretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan metode NHT di kelas XI IS 3. Peneliti mengambil posisi di 
dalam kelas, sebab guru kelas menginginkan agar peneliti dapat secara 
jelas mengamati proses belajar mengajar akuntansi pada hari itu.  
Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah Laporan Keuangan 
dengan pokok bahasan Laporan Laba Rugi. Pada pertemuan pertama, 
yakni 29 Maret 2010 guru menjelaskan tentang model pembelajaran 
kooperatif dengan metode NHT, kemudian membentuk kelompok-
kelompok NHT dan kemudian menyampaikan meteri Laporan Laba Rugi. 
Pada pertemuan kedua 31 Maret 2010 dan pertemuan ketiga 5 April 2010 
siswa diminta bergabung dengan kelompoknya masing-masing untuk 
kegiatan diskusi kelompok. Pada kegiatan diskusi ini siswa diminta untuk 
membantu teman dalam kelompoknya sampai semua anggota kelompok 
paham akan materi. Pertemuan keempat 7 April 2010 digunakan guru 
untuk melakukan evaluasi akhir dari siklus I agar hasil belajar dari siklus I 
dapat segera diketahui. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya 
proses pembelajaran akuntansi dengan menggunakan metode NHT sudah 





Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi, diperoleh gambaran tentang aktivitas/keaktifan siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
 Tabel 3. Keaktifan Siswa Siklus I 
No Indikator Keaktifan Siswa (60%) Jumlah Persentase 
1 Apersepsi  7 siswa 18,9% 
2 Bertanya  9 siswa 24,3% 
3 Diskusi 14 siswa 37,8% 
4 Menjawab pertanyaan guru 10 siswa 27% 
5 Kemandirian mengerjakan evaluasi 16 siswa 43% 
  
Sumber : Hasil Penelitian Tindakan Kelas 2010 
Keterangan: 
Indikator keaktifan siswa untuk masing-masing aspek adalah 60%. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan :  
1) Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebesar 18,9%, 
sedangkan 81,1% lainnya masih belum dapat memusatkan perhatian 
pada awal pembelajaran.  
2) Siswa yang aktif mengajukan pertanyaan mengenai materi pelajaran 
sebesar 24,3% sedangkan 75,7% masih pasif dan enggan bertanya. 
3) Siswa yang aktif selama diskusi pembahasan lembar kegiatan yang 
diberikan oleh guru sebesar 37,8% sedangkan 62,2% yang lainnya 
masih belum aktif. 
4) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
sebesar 27% sedangkan 73% belum dapat menjawab pertanyaan guru 
dengan benar. 
5) Siswa yang mengerjakan evaluasi secara mandiri sebesar 43% 
sedangkan 57% lainnya masih bertanya kepada teman yang lain. 
(Hasil pencatatan tentang aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada 






d. Analisis dan Refleksi Tindakan I 
Berdasarkan hasil observasi dan intepretasi tindakan pada siklus I, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut : 
1. Bebarapa kelemahan guru dalam siklus I ini adalah : 
a) Guru terlalu singkat dan kurang lengkap dalam menyampaikan 
materi. 
b) Guru dalam menjelaskan materi dengan metode NHT terlalu cepat 
sehingga sulit untuk diikuti siswa. 
c) Guru tidak mengatur tempat duduk siswa untuk belajar kelompok, 
sehingga kelas terkesan tidak beraturan. 
d) Guru kurang memahami kondisi konsentrasi siswa pada saat itu 
sehingga masih banyak siswa yang kurang paham terhadap materi, 
mereka hanya mengetahui tanpa memahami. 
2. Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan yaitu : 
a) Siswa yang tidak memperhatikan cenderung malah mengganggu 
teman-temannya (berbicara dengan teman disampingnya) 
b) Beberapa siswa masih acuh terhadap pelajaran dan metode baru 
yang diterapkan oleh guru. 
c) Beberapa kelompok masih sulit berinteraksi antara anggota 
kelompok karena berbagai perbedaan. 
d) Kurangnya rasa tanggung jawab anggota kelompok sehingga 
mereka terlihat tidak kompak. 
e) Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa, nilai tertinggi adalah 100 
nilai terendah adalah 39 dan nilai rata-rata kelas yaitu 76,43. Siswa 
yang sudah mencapai standar nilai 65 dan 65 ke atas sebanyak 28 
siswa (75,68% dari 37 siswa) dan siswa tersebut dinyatakan sudah 
mencapai nilai KKM. Namun hasil tersebut belum memenuhi 
ketuntasan belajar yang ditargetkan yaitu 80% dari total siswa. 
Dengan demikian peneliti ingin mengulangi lagi metode yang sama 





dapat membantu meningkatkan meningkatkan prestasi mata 
pelajaran akuntansi. 
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan adalah : 
1) Guru harus memberikan materi dengan lebih lengkap dan lebih jelas. 
2) Guru harus menjelaskan kembali makna dari pembelajaran kooperatif 
dengam metode Numbered Heads Together (NHT) kepada para siswa. 
Penjelasan ini bertujuan agar siswa lebih mengerti sistem pembelajaran 
dan siswa lebih mengerti arti penting kerjasama kelompok dalam 
pembelajaran kooperatif dengam metode Numbered Heads Together    
(NHT). 
3) Sebaiknya guru memberi motivasi kepada siswa dengan cara yang 
lebih tepat sehingga dapat membangkitkan minat dan konsentrasi 
siswa terhadap pelajaran. 
4) Guru harus lebih banyak melakukan pendekatan kepada siswa yang 
masih acuh dalam kegiatan pembelajaran. 
5) Guru harus mengatur tempat duduk siswa agar kelas tetap teratur. 
2. Siklus II 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus II melalui pembelajaran 
kooperatif dengan metode NHT adalah : 
a. Perencanaan Tindakan II 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 17 April 2010 di ruang guru SMA Negeri 2 Surakarta. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil 
analisis dan refleksi dari siklus I, kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan siklus II akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dengan 
rancangan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran dengan 
menggunakan metode NHT untuk materi Laporan Perubahan Modal 





a. Pertemuan pertama 
Senin 19 April 2010 (Alokasi waktu : 2 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka dan melakukan presensi  
(2) Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
(3) Guru mengadakan kegiatan apersepsi. 
(4) Peneliti membantu guru menjelaskan kembali metode NHT. 
(5) Meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
(6) Guru menjelaskan materi Laporan Perubahan Modal.  
(7) Guru memberikan kesempatan kapada siswa untuk bertanya. 
(8) Guru memberikan lembar kegiatan kepada tiap kelompok. 
(9) Guru dan siswa membahas jawaban dari soal yang diberikan. 
(10) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
(11) Guru membuat kesimpulan tentang materi. 
(12) Salam penutup. 
b. Pertemuan kedua  
Rabu, 21 April 2010 (Alokasi waktu : 1 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif  
(3) Guru melakukan kegiatan apersepsi. 
(4) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
(5) Guru membagikan lembar kegiatan untuk diskusi kelompok. 
(6) Guru dan siswa membahas lembar kegiatan bersama-sama. 
(7) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
(8) Guru memberitahukan bahwa pertemuan selanjutnya akan 
diadakan evaluasi siklus II. 
(9) Guru menutup pelajaran dengan salam penutup. 
c. Pertemuan ketiga 
Rabu, 28 April 2010 (Alokasi waktu : 1 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 





(3) Guru dan peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir 
berupa soal essay.  
(4) Guru dan peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari 
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka agar siswa 
mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
(5) Guru meminta lembar jawab soal.  
(6) Guru menutup palajaran dengan salam penutup. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi akuntansi penyusunan Laporan Perubahan Modal dengan 
metode Numbered Heads Together. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). 
sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan dan sikap 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Pelaksanaan tindakan II merupakan penerapan isi rancangan 
sebagai langkah perbaikan dari siklus I. Pelaksanaan tindakan II 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan seperti yang telah direncanakan, 
yaitu pada hari Senin, Rabu, dan Rabu tanggal 19, 21 dan 28  April 2010 
di ruang kelas XI IS 3. Pertemuan pertama dilaksanakan selama 2 x 45 
menit, pertemuan kedua dilaksanakan selama 1 x 45 menit dan  pertemuan 
ketiga dilaksanakan selama 1 x 45 sesuai dengan skenario pembelajaran 
dan RPP.  
Materi pada pelaksanaan tindakan II ini adalah Laporan Perubahan 
Modal. Pertemuan pertama guru membagi siswa ke dalam kelompok NHT, 
kemudian guru menjelaskan materi, memberikan lembar kegiatan untuk 
diskusi kelompok. Hasil diskusi dipresentasikan dan dibahas bersama. 
Pertemuan kedua diisi dengan diskusi kelompok. Pertemuan ketiga diisi 
dengan evaluasi akhir siklus II. 





1. Pertemuan Pertama (Senin, 19 April 2010) 
a. Guru mengawali pelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi. Siswa yang tidak masuk adalah Ali dan Avian. 
b. Guru memotivasi siswa agar bersemangat mengikuti pelajaran. 
c. Sebelum pelajaran dimulai guru mengulang materi sebelumnya 
yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dengan 
memberikan pertanyaan. Aulia, Betty, Dwi Anestya, dan diikuti 
oleh 7 teman lainnya mampu menjawab pertanyaan guru. 
d. Guru menjelaskan kembali tentang metode NHT yang dibantu oleh 
peneliti. Hal ini dimaksudkan agar siswa menyadari benar akan 
pentingnya kerjasama dalam kelompok NHT. 
e. Kemudian guru meminta siswa untuk bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing. 
f. Guru menjelaskan materi Laporan Perubahan Modal kepada siswa 
kemudian memberikan contoh soal dan mendemonstrasikan 
tentang cara penyusunan Laporan Perubahan Modal. 
g. Setelah itu terdapat 12 siswa yang mengajukan pertanyaan kepada 
guru mengenai materi yang belum mereka pahami, salah satunya 
yaitu Inora Filla D. 
h.  Guru memberikan lembar kegiatan agar dikerjakan oleh semua 
siswa dalam kelompoknya masing-masing. Guru memberi bantuan 
hanya dengan memperjelas perintah, mengulang konsep dan 
menjawab pertanyaan dari siswa. Guru berkeliling kelas dan 
mendatangi masing-masing kelompok sehingga dapat diketahui 
keaktifan siswa saat melakukan diskusi kelompok. Sesekali guru 
memberikan pujian kepada kelompok yang aktif dan kompak. 
i. Setelah kegiatan diskusi berakhir, guru memaggil No.1 Kel.B 
(Leny), No.3 Kel.D (Devi), No.1 Kel.A (Dwi) dan No.5 Kel.E 
(Atika) untuk mempresentasikan jawaban. Suasana menjadi gaduh 
karena siswa meneliti jawabannya kembali. Terdapat beberapa 





j. Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada 12 siswa dengan 
memanggil nama (nomor) anggota kelompok. Salah satu dari 
mereka adalah No.4 Kel.D (Danu) 
k. Guru membuat kesimpulan tentang materi. 
l. Setelah itu guru menutup pelajaran dengan salam penutup. 
2. Pertemuan Kedua (Rabu, 21 April 2010) 
a. Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian 
melakukan presensi. 
b. Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif. 
c. Setelah itu guru mengulang materi yang disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya dengan memberi pertanyaan pada siswa. 
Fajar adalah salah satu dari 8 siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan guru. 
d. Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
e. Kemudian guru membagikan lembar kegiatan untuk diskusi untuk 
masing-masing kelompok. Lembar kegiatan kali ini berupa pilihan 
ganda. Guru berkeliling kelas dan mendatangi masing-masing 
kelompok sehingga dapat diketahui keaktifan siswa pada saat 
melakukan diskusi kelompok.  
f. Setelah kegiatan diskusi berakhir, guru memanggil No.1 Kel.H 
(Avencintius), No.1 Kel.F (Henry), No.1 Kel.D (Sekar), No.2 
Kel.C (Garit), dan No.2 Kel.E (Terry) untuk mempresentasikan 
jawaban. Setiap siswa mempresentasikan satu nomor. Suasana 
menjadi gaduh karena siswa mencocokkan jawaban dan juga 
adanya pengajuan pertanyaan dari beberapa siswa. 
g. Kemudian guru memberikan pertanyaan menyebut nomor (nama) 
anggota kelompok untuk menjawab soal. Dalam kegiatan ini 
terdapat 8 siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru salah 
satunya yaitu No.4 Kel.A (Juniastiko) 
h. Guru memberitahukan bahwa pertemuan selanjutnya akan 





i. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
3. Pertemuan Ketiga (Rabu, 28  April 2010) 
a. Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 
b. Menciptakan suasana kondusif untuk membangkitkan minat siswa. 
c. Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi siklus II. 
d. Guru dan peneliti membagikan soal kuis berupa soal essay dan 
meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.   
e. Guru dan peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan evaluasi 
dengan tujuan agar siswa mengerjakan kuis secara individual, tertib 
dan tenang. 
f. Guru meminta lembar jawab soal  
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan metode 
NHT di kelas XI IS 3. Pada pertemuan pertama yaitu hari Senin 19 April 
2010, guru membagi siswa dalam kelompok, kemudian menjelaskan 
materi yang akan diajarkan yaitu Laporan Perubahan Modal dan diskusi 
kelompok. Pertemuan kedua Rabu 21 April diskusi kelompok. Pertemuan 
ketiga Rabu 28 April digunakan peneliti untuk melakukan evaluasi akhir 
dari siklus II. Dari kegiatan tersebut, diperoleh deskripsi tentang jalannya 
proses pembelajaran akuntansi dengan metode NHT seperti yang telah 
diungkapakan dalam pelaksanaan tindakan II. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses belajar 
akuntansi, diperoleh informasi tentang motivasi dan aktivitas siswa selama 












 Tabel 4. Keaktifan Siswa Siklus II 
No Indikator Keaktifan Siswa (60%) Jumlah Persentase 
1 Apersepsi 15 siswa 40,5% 
2 Bertanya  18 siswa 48,6% 
3 Diskusi  16 siswa 43% 
4 Menjawab pertanyaan guru 20 siswa 54% 
5 Kemandirian mengerjakan evaluasi 24 siswa 64,8% 
 
Sumber : Hasil Penelitian Tindakan Kelas 2010 
 Keterangan : 
Indikator keaktifan siswa untuk masing-masing aspek adalah 60 %. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan :  
1) Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebesar 40,5%, 
sedangkan 59,5% lainnya belum secara optimal dalam persiapan 
mengikuti pelajaran. 
2) Siswa yang aktif mengajukan pertanyaan mengenai materi pelajaran 
sebesar 48,6% sedangkan 51,4% masih pasif dan enggan bertanya. 
3) Siswa yang aktif selama diskusi pembahasan lembar kegiatan yang 
diberikan guru sebesar 43% sedangkan 57% lainnya masih belum akif. 
4) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
sebesar 54% sedangkan 46% belum dapat menjawab pertanyaan guru 
dengan benar. 
5) Siswa yang mengerjakan evaluasi secara mandiri sebesar 64,8% 
sedangkan 35,2% lainnya masih bertanya kepada teman yang lain. 
(Hasil pencatatan tentang aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
lampiran halaman 171). 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan II 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 
kedua, peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  





a) Guru kurang dapat mengorganisasikan kelompok dengan baik, 
sehingga suasana diskusi terkadang menjadi sangat ramai. 
b) Guru belum memberikan penghargaan pada siswa yang dapat 
mengerjakan soal dengan benar, dan teliti serta lebih cepat dari 
siswa yang lainnya.  
c) Pada saat evaluasi, guru cenderung berada pada posisi tertentu saja, 
sehingga terdapat beberapa siswa yang masih kurang sportif dalam 
mengerjakan evaluasi. 
2) Beberapa kekurangan yang ditemukan pada diri siswa antara lain : 
a) Beberapa kelompok masih terlihat sulit berinteraksi dengan teman 
dalam kelompoknya. 
b) Masih ada beberapa siswa yang enggan bertanya kepada guru, 
mereka lebih suka bertanya kepada siswa yang lain daripada 
menanyakan langsung kepada guru. 
c) Pada saat evaluasi, masih ada beberapa siswa yang kurang sportif 
dalam mengerjakan soal evaluasi. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya beberapa siswa yang masih bertanya kepada teman 
sebangkunya tanpa sepengetahuan guru. 
d) Dari segi nilai yang diperoleh siswa, nilai tertinggi 100 sedangkan 
nilai terendah adalah 31 dan nilai rata-rata kelas yaitu 77,02. Siswa 
yang sudah mencapai standar nilai 65 dan 65 ke atas sebanyak 30 
siswa (81,08% dari 37 siswa) dan siswa tersebut dinyatakan sudah 
mencapai nilai KKM. Jumlah tersebut sudah menunjukkan adanya 
ketuntasan belajar siswa sebesar 80%. Akan tetapi peneliti belum 
merasa puas akan target yang sudah dicapai oleh siswa sehingga 
peneliti ingin mengulangi lagi metode yang sama dengan berbagai 
perbaikan rencana agar metode tersebut terbukti dapat membantu 
meningkatkan meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi. 
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi 





1) Guru harus lebih dapat mengorganisir kegiatan anggota kelompok agar 
siswa tidak berbuat gaduh/ramai). 
2) Guru hendaknya memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat 
mengerjakan evaluasi dengan cepat, teliti dan benar sehingga dapat 
memotivasi siswa yang lain. 
3) Guru hendaknya berkeliling kelas saat mengawasi evaluasi sehingga 
tidak memungkinkan bagi siswa yang mencoba bertanya jawaban pada 
teman yang duduk disebelahnya. 
3. Siklus III 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus III melalui 
pembelajaran kooperatif dengan metode NHT adalah : 
1. Perencanaan Tindakan Siklus III 
Kegiatan perencanaan tindakan III dilaksanakan pada hari Sabtu   
tanggal 1 Mei 2010 di ruang guru SMA Negeri 2 Surakarta. Guru bersama 
peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis 
dan refleksi dari siklus II, kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan siklus III akan dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, yakni pada 
hari Senin 3 Mei, Rabu 5 Mei, Senin 10 Mei dan Rabu 12 Mei  2010 
dengan rancangan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran dengan 
menggunakan metode NHT untuk materi yang akan disampaikan yaitu 
Neraca. Skenario pembelajaran (dapat dilihat pada lampiran) sebagai 
berikut: 
a. Pertemuan pertama 
Senin, 3 Mei 2010 (Alokasi waktu : 2 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
(2) Guru menciptakan situasi yang kondusif dan apersepsi. 
(3) Guru menjelaskan materi Neraca. 
(4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 





(6) Salam penutup. 
b. Pertemuan kedua 
Rabu, 5 Mei 2010 (Alokasi waktu : 1 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka dan apersepsi. 
(2) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
(3) Guru memberikan lembar kegiatan kapada tiap kelompok. 
(4) Guru dan siswa membahas jawaban dari lembar kegiatan. 
(5) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
(6) Salam penutup. 
c. Pertemuan ketiga 
Senin, 10 Mei 2010 (Alokasi waktu : 2 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka dan apersepsi. 
(2) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
(3) Guru memberikan lembar kegiatan kapada tiap kelompok. 
(4) Guru dan siswa membahas jawaban dari lembar kegiatan. 
(5) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
(6) Guru memberitahu bahwa pertemuan selanjutnya akan 
diadakan evaluasi siklus III. 
(7) Salam penutup. 
d. Pertemuan keempat 
Rabu, 12 Mei 2010 (Alokasi waktu : 1 x 45 menit) 
(1) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 
(2) Menciptakan suasana kondusif . 
(3) Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi Guru 
dan peneliti membagikan soal kuis berupa soal essay dan 
meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak bekerja sama.   
(4) Guru dan peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan 
evaluasi dengan tujuan agar siswa mengerjakan kuis secara 
individual, tertib dan tenang. 
(5) Guru meminta lembar jawab soal. 





2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi akuntansi penyusunan Laporan Laba Rugi dengan metode 
Numbered Heads Together. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). 
sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan dan sikap 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
2. Pelaksanaan Tindakan III 
Pelaksanaan tindakan III dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 
seperti yang telah direncanakan, yaitu pada hari Senin, Rabu, Senin dan 
Rabu tanggal 3, 5, 10, 12 Mei 2010 di ruang kelas XI IS 3. Pertemuan 
pertama dilaksanakan selama 2 x 45 menit, pertemuan kedua dilaksanakan 
selama 1 x 45 menit, pertemuan ketiga dilaksanakan selama 2 x 45 menit 
dan pertemuan keempat dilaksanakan selama 1 x 45 menit sesuai dengan 
skenario pembelajaran dan RPP.  
Materi pada pelaksanaan tindakan III ini adalah Neraca. Pada guru 
menjelaskan tentang materi yang akan disampaikan. Pertemuan kedua dan 
ketiga diisi dengan diskusi kelompok. Pertemuan keempat diisi dengan 
evaluasi akhir dari siklus III. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pertemuan Pertama (Senin, 3 Mei 2010) 
a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan melakukan presensi. 
Siswa yang tidak masuk adalah Novina, Betty dan Stefanus. 
b) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran.  
c) Kemudian guru mengulang materi yang telah disampaikan 
sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 
dengan memberika pertanyaan kepada siswa. Fajar Bintang K. 





d) Guru menjelaskan materi Neraca kepada siswa kemudian 
memberikan contoh soal dan mendemonstrasikan tentang cara 
penyusunan Neraca. 
e) Sekar Ayu Dianti salah satu dari 14 siswa mengajukan pertanyaan 
kepada guru mengenai materi yang belum mereka pahami. 
f) Guru menyimpulkan materi dan mengucap salam penutup. 
2. Pertemuan Kedua (Rabu, 5 Mei 2010) 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka, kemudian 
melakukan presensi siswa untuk mengecek kehadiran siswa. 
b) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
c) Kemudian guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi sebelumnya. Novina mampu menjawab pertanyaan dengan 
benar dan diikuti oleh ketiga temannya yaitu, Amalia,Benny dan 
Danny. 
d) Setelah itu guru meminta siswa untuk bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing. 
e) Guru membagikan lembar kegiatan untuk tiap kelompok. Siswa 
saling mengajari teman dalam kelompoknya yang tengah 
mengalami kesulitan. Diharapkan semua anggota kelompok dapat 
memahami materi melalui latihan soal yang diberikan.Guru 
berkeliling kelas dan mendatangi masing-masing kelompok 
sehingga dapat diketahui keaktifan siswa pada saat melakukan 
diskusi kelompok. Sambil sesekali memberikan pujian kepada 
kelompok yang aktif. 
j. Setelah kegiatan diskusi berakhir, guru memanggil No.2 Kel.G 
(Zen) untuk mempresentasikan jawaban. Suasana menjadi gaduh 
karena siswa mencocokkan jawaban dan juga adanya pengajuan 





k. Kemudian guru memberikan pertanyaan dengan menyebut nomor 
(nama) anggota kelompok untuk menjawab soal. Dalam kegiatan 
ini terdapat 22 siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru salah 
satunya yaitu No.4 Kel.H (Genta) 
f) Guru membuat kesimpulan dari tugas tersebut kemudian guru 
menutup  pembelajaran dengan salam penutup. 
3. Pertemuan Ketiga (Senin, 10 Mei 2010) 
a) Guru mengawali salam, kemudian melakukan presensi siswa. 
b) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
c) Sebelumnya guru mengulang materi yang telah disampaikan 
dengan memberikan pertanyaan pada siswa. Dalam kegiatan ini 
ada 6 siswa yang mampu menjawab dengan benar  salah satunya 
Avencintius David W.Y. 
d) Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 
e) Setelah itu guru membagikan lembar kegiatan untuk tiap 
kelompok. Siswa saling mengemukakan pendapat dan ide untuk 
menyelasaikan lembar kegiatan yang diberikan oleh guru. Selain 
itu jika ada teman yang mengalami kesulitan, maka teman dalam 
kelompoknya membantunya. Kemudian guru berkeliling kelas dan 
mendatangi masing-masing kelompok sehingga dapat diketahui 
keaktifan siswa pada saat melakukan diskusi kelompok.  
f) Setelah kegiatan diskusi berakhir, guru menyebut No. 4 Kel.A 
(Juniastiko) dan No.5 Kel.E (Atika) untuk mempresentasikan 
jawaban dari lembar kegiatan yang telah diberikan. Pada saat itu 
suasana menjadi sedikit gaduh karena siswa saling meneliti 
jawabannya kembali. Juga karena ada beberapa siswa yang 
mengajukan pertanyaan karena jawaban berbeda. Dari kegiatan 





g) Setelah kegiatan pembahasan soal selesai kemudian guru 
memberikan pertanyaan dengan menyebut 25 nomor (nama) 
kelompok untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
h) Guru memberitahu kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya 
akan diadakan evaluasi akhir siklus III. 
i) Guru mengucapkan salam penutup. 
4. Pertemuan Keempat (Rabu, 12 Mei 2010) 
a) Salam pembuka dan mengecek kehadiran siswa. 
b) Siswa mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi siklus III. 
c) Guru dan peneliti membagikan soal kuis berupa soal essay dan 
meminta agar siswa dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.   
d) Guru dan peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan evaluasi. 
e) Guru meminta lembar jawab soal.  
f) Guru menutup pelajaran dengan salam. 
3. Observasi dan Intepretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan metode NHT di kelas XI IS 3. Peneliti mengambil posisi di 
dalam kelas, sebab guru kelas menginginkan agar peneliti dapat secara 
jelas mengamati proses belajar mengajar akuntansi pada hari itu.  
Materi pada pelaksanaan tindakan III ini adalah Neraca. Pada 
pertemuan pertama, yakni 3 Mei 2010 guru menyampaikan meteri tentang 
Neraca. Kemudian pada pertemuan kedua 5 Mei 2010 dan pertemuan 
ketiga 10 Mei 2010 siswa diminta untuk bergabung kembali dengan 
kelompoknya masing-masing karena diadakan kegiatan diskusi kelompok. 
Pada pertemuan ini siswa diminta untuk membantu teman dalam 
kelompoknya sampai semua anggota kelompok paham akan materi. 
Pertemuan keempat digunakan guru untuk melakukan evaluasi akhir dari 
siklus III agar hasil belajar dari siklus III dapat segera diketahui. Dari 
kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran 
akuntansi dengan menggunakan metode NHT sudah dijelaskan secara rinci 





Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi, diperoleh gambaran tentang aktivitas/keaktifan siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
 Tabel 5. Keaktifan Siswa Siklus III 
No Indikator Keaktifan Siswa (60%) Jumlah Persentase 
1 Apersepsi 23 siswa 62% 
2 Bertanya  24 siswa 64,8% 
3 Diskusi  25 siswa 67,6% 
4 Menjawab pertanyaan guru 27 siswa 72,9% 
5 Kemandirian mengerjakan evaluasi 31 siswa 83,7% 
 
Sumber : Hasil Penelitian Tindakan Kelas 2010 
Keterangan :  
Indikator keaktifan siswa untuk masing-masing aspek adalah 60 %. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan :  
a. Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebesar 62%, sedangkan 
38% lainnya masih belum dapat memusatkan perhatian pada awal 
pembelajaran.  
b. Siswa yang aktif mengajukan pertanyaan mengenai materi pelajaran 
sebesar 64,8% sedangkan 35,2% masih pasif dan masih enggan 
bertanya. 
c. Siswa yang aktif selama mendiskusikan lembar kegiatan yang 
diberikan oleh guru sebesar 67,6% sedangkan 32,4% yang lainnya 
masih banyak yang mengandalkan jawaban dari teman dalam 
kelompoknya. 
d. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
sebesar 72,9% sedangkan 27,1% belum dapat menjawab pertanyaan 
guru dengan benar. 
e. Siswa yang mengerjakan evaluasi secara mandiri sebesar 83,7% 





(Hasil pencatatan tentang aktivitas siswa pada siklus III dapat dilihat pada 
lampiran halaman 171). 
4. Analisis dan Refleksi Tindakan III 
Berdasarkan hasil observasi dan intepretasi tindakan pada siklus 
III, peneliti melakukan analisis sebagai berikut : 
1) Bebarapa kelemahan guru dalam siklus III ini adalah : 
a) Guru sudah dapat memahami kondisi konsentrasi siswa walau 
masih dirasa kurang oleh siswa. 
b) Siswa mengharapkan guru lebih banyak bergurau. Siswa kurang 
menyukai keadaan pembelajaran yang serius dan monoton.  
2) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan yaitu : 
a) Masih ada beberapa siswa yang enggan bertanya kepada guru, 
mereka lebih suka bertanya kepada siswa yang lain daripada 
menanyakan langsung kepada guru. 
b) Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa, nilai tertinggi adalah 100 
nilai terendah adalah 53. Siswa yang sudah mencapai standar nilai 
65 dan 65 ke atas sebanyak 34 siswa dan nilai rata-rata kelas yaitu 
86,27. Jumlah ini sudah melebihi target yang direncanakan dan 
nilai ini sudah diatas nilai standar. Sehingga dianggap 
pembelajaran sudah mencapai titik ketuntasan meskipun belum 
100% dinyatakan tuntas belajar. 
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan adalah :  
a) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
b) Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan 
terhadap anak, sehingga setiap anak mengalami kesulitan akan mudah 
teratasi. 
c) Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya diselingi dengan cerita atau 







Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, siklus II dan siklus 
III dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan prestasi mata pelajaran akuntansi 
melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan metode NHT dari 
siklus satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 6 berikut ini: 
Tabel 6. Perbandingan Keaktifan Siswa dan Ketuntasan Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Akuntansi dengan Model Pembelajaran Kooperatif dengan 
Metode NHT pada siklus I, II dan III 
NO INDIKATOR SIKLUS JUMLAH PERSENTASE 
I   7 siswa 18,9% 
II 15 siswa 40,5% 
1 Keaktifan siswa dalam 
apersepsi 
(Target capaian 60%) III 23 siswa 62% 
I   9 siswa 24,3% 
II 18 siswa 48,6% 
2 
Keaktifan siswa bertanya 
(Target capaian 60%) 
III 24 siswa 64,8% 
I 14 siswa 37,8% 
II 16 siswa 43% 
3 Keaktifan siswa dalam 
diskusi/pembahasan jawaban 
(Target capaian 60%) III 25 siswa 67,6% 
I 10 siswa 27% 
II 20 siswa 54% 
4 Keaktifan siswa menjawab  
pertanyaan dari guru 
(Target capaian 60%) III 27 siswa 72,9% 
I 16 siswa 43% 
II 24 siswa 64,8% 
5 
 
Kemandirian siswa dalam  
mengerjakan soal evaluasi 
(Target capaian 60%) III 31 siswa 83,7% 
I 28 siswa 75,68% 
II 30 siswa 81,08% 
6 
 
Ketuntasan Hasil Belajar 
(standar nilai KKM 65, target 
capaian sebesar 80%) III 34 siswa 91,89% 
 






Peningkatan prestasi mata pelajaran akuntansi juga dapat dilihat pada 
garfik berikut ini : 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Penelitian 
Keterangan :  
Berdasarkan pada tabel 6 dan gambar 4 dapat disimpulkan bahwa prestasi 
mata pelajaran akuntansi pada siklus I, II, dan III mengalami peningkatan dengan 
adanya penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode NHT. Sebelumnya 
peneliti terlebih dahulu menetapkan indikator keberhasilan belajar siswa yang 
terdiri dari keaktifan siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran (terdiri dari 
keaktifan dalam apersepsi, bertanya, diskusi, menjawab pertanyaan guru dan 
kemandirian mengerjakan evaluasi) dengan target capaian 60% dan ketuntasan 





Hasil penelitian tindakan pada siklus I keaktifan siswa dalam apersepsi 
sebesar 18,9% (7 siswa), keaktifan siswa dalam bertanya sebesar 24,3% (9 siswa), 
keaktifan siswa dalam diskusi sebesar 37,8% (14 siswa), keaktifan siswa dalam 
menjawab pertanyaan dari guru sebesar 27% (10 siswa), kemandirian siswa dalam 
mengerjakan evaluasi sebesar 43% (16 siswa) dan ketuntasan hasil belajar siswa 
sebesar 75,68% (28 siswa). Berdasarkan tindakan pada siklus I ternyata belum 
mencapai target capaian yang diinginkan oleh peneliti, oleh karena itu diadakan 
perbaikan lagi pada siklus II. 
Hasil penelitian tindakan pada siklus II keaktifan siswa dalam apersepsi 
sebesar 40,5% (15 siswa), keaktifan siswa dalam bertanya sebesar 48,6% (18 
siswa), keaktifan siswa dalam diskusi sebesar 43% (16 siswa), keaktifan siswa 
dalam menjawab pertanyaan dari guru sebesar 54% (20 siswa), kemandirian siswa 
dalam mengerjakan evaluasi sebesar 64,8% (24 siswa) dan ketuntasan hasil 
belajar siswa sebesar 81,08% (30 siswa). Berdasarkan tindakan siklus II sudah ada 
beberapa indikator yang sudah mencapai target yakni untuk kemandirian dalam 
mengerjakan evaluasi dan ketuntasan hasil belajar siswa. Akan tetapi indikator 
yang tersebut belum dapat dikatakan maksimal. Oleh karena itu peneliti mencoba 
memperbaikinya lagi pada siklus III. 
Hasil penelitian tindakan pada siklus III keaktifan siswa dalam apersepsi 
sebesar 62% (23 siswa), keaktifan siswa dalam bertanya sebesar 64,8% (24 
siswa), keaktifan siswa dalam diskusi sebesar 67,6% (25 siswa), keaktifan siswa 
dalam menjawab pertanyaan dari guru sebesar 72,9% (27 siswa), kemandirian 
siswa dalam mengerjakan evaluasi sebesar 83,7% (31 siswa) dan ketuntasan hasil 
belajar siswa sebesar 91,89% (34 siswa). Berdasarkan hasil pada tindakan siklus 
III keaktifan siswa saat mengikuti pembelajaran dan ketuntasa belajar siswa sudah 
mencapai target yang diinginkan oleh peneliti. 
Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research) ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1)  
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, 





Adapun deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus III dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan observasi awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di SMA Negeri 2 Surakarta. Dari hasil observasi ini, 
peneliti menemukan bahwa prestasi mata pelajaran akuntansi pada siswa kelas XI 
IS 3 SMA 2 Negeri Surakarta tergolong belum maksimal. Oleh karena itu, peneliti 
berdiskusi dengan guru kelas dan mencoba mencari solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
dengan metode NHT. 
Kemudian guru kelas yang dibantu oleh peneliti menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guna melaksanakan kegiatan siklus I. Materi 
pada pelaksanaan tindakan siklus I ini adalah Laporan Laba Rugi. Setelah guru 
membagi siswa kedalam kelompok kemudian guru menjelaskan materi. Setelah 
itu, siswa diminta untuk mengerjakan lembar kegiatan untuk diskusi kelompok. 
Dalam kegiatan diskusi ini siswa harus saling membantu teman yang mengalami 
kesulitan,sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi. Kegiatan 
selanjutnya adalah pembahasan lembar kegiatan. Pertemuan kedua dan pertemuan 
ketiga siswa bergabung dengan kelompoknya untuk kegiatan diskusi kelompok 
kemudian membahas hasil diskusi. Latihan-latihan yang diberikan ini adalah 
untuk  menghadapi evaluasi akhir siklus I. Namun, dari hasil pengamatan terhadap 
proses belajar mengajar akuntansi pada siklus I masih terdapat kekurangan, yaitu 
masih ada siswa yang tidak aktif, mengganggu teman, masih acuh terhadap 
kegiatan pembalajaran, interaksi antar siswa masih kurang dan rasa tanggung 
jawab kepada kelompoknya masih kurang. Karena itu, peneliti mencari solusi dan 
menyusun rencana pembelajaran siklus II untuk mengatasi kekurangan dan 
kelemahan dalam pembelajaran akuntansi pada siklus I. 
Materi pembelajaran pada siklus II adalah Laporan Perubahan Modal. 
Pertemuan pertama siswa diminta untuk bergabung dengan kelompoknya, 
kemudian guru menjelaskan materi. Setelah itu siswa diberi lembar kegiatan untuk 
diskusi kelompok dan dibahas bersama. Pertemuan selanjutnya siswa bergabung 





diadakan evaluasi akhir siklus II. Dari hasil pengamatan pada siklus II masih 
terdapat beberapa kekurangan dalam PBM yang dilakukan antara lain guru belum 
memberikan penghargaan/pujian kepada siswa yang mengerjakan soal evaluasi 
dengan cepat dan benar, kondisi kelas masih sangat ramai, interaksi siswa masih 
kurang, dan pada saat evaluasi ada banyak siswa yang kurang sportif dalam 
mengerjakan soal evaluasi. Karena itu, peneliti mencari solusi dan menyusun 
rencana pembelajaran siklus III untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan 
dalam pembelajaran akuntansi pada siklus II. 
Materi pembelajaran pada siklus III adalah Neraca. Materi ini membahas 
tentang prosedur menyusun Neraca dengan tepat dan benar. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi pada siklus III, prestasi 
mata pelajaran akuntansi baik hasil maupun proses sudah menunjukkan 
peningkatan. Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang 
menjadi lebih antusias dan lebih merespon apersepsi guru. Meskipun begitu, 
masih diperlukan juga motivasi dari guru dan pendekatan dari guru untuk 
mendukung berhasilnya proses belajar mengajar akuntansi. Namun, kekurangan 
tersebut dirasa dapat dilakukan guru. Oleh sebab itu masalah yang dihadapi pada 
mata pelajaran akuntansi sudah dapat teratasi dengan cara penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode NHT yang secara langsung mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Wawancara yang dilakukan terhadap siswa setelah siklus I dan siklus III 
diperoleh hasil bahwa siswa merasa lebih tertarik dan lebih mudah memahami 
materi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode 
NHT. Siswa juga mengungkapkan bahwa nilai ulangan mata pelajaran akuntansi 
mengalami kenaikan. Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru 
diperoleh keterangan bahwa keaktifan dan prestasi siswa mengalami peningkatan. 
Berdasarkan tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan pembelajaran 
akuntansi yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga berakibat pada 
meningkatnya prestasi baik proses dan hasil mata pelajaran akuntansi. Selain itu, 





efektif dan menarik. Keberhasilan pembelajaran akuntansi dengan menggunakan 
metode NHT dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: 
1)  Siswa terlihat antusias dan mempunyai kesempatan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran akuntansi. 
2) Siswa terlihat bersemangat dalam berperan mengerjakan tugas kelompok.  
3) Siswa menjadi lebih percaya diri untuk mengerjakan soal dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru karena mereka sudah menguasai materi itu.  
4) Siswa sudah mampu memahami materi akuntansi. 
5) Pada setiap penyampaian materi, guru selalu memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar. Nilai dari 
hasil pekerjaan yang telah diberikan guru menunjukkan peningkatan dari 

































SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas XI IS 3 SMA 
Negeri 2 Surakarta ini dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus meliputi empat 
tahap, yaitu : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi 
dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
Simpulan hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut, terdapat 
peningkatan prestasi mata pelajaran akuntansi menggunakan pembelajaran 
kooperatif dengan metode NHT (Numbered Heads Together). Hal ini dapat dilihat 
dari adanya peningkatan prestasi siswa dari siklus I, II dan III sebagai berikut :  
a. Keaktifan siswa dalam apersepsi dari 7 siswa (18,9%) pada siklus I menjadi 15 
siswa (40,5%) pada siklus II dan menjadi 23 siswa (62%) pada siklus III. 
b.  Keaktifan siswa bertanya pada guru dari 9 siswa (24,3%) pada siklus I 
menjadi 18 siswa (48,6%) pada siklus II dan menjadi 24 siswa (64,8%) pada 
siklus III.  
c. Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok dari 14 siswa (37,8%) pada siklus I 
menjadi 16 siswa (43%) pada siklus II dan menjadi 25 siswa (67,6%) pada 
siklus III  
d. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru dari 10 siswa (27%)  
pada siklus I menjadi 20 siswa (54%) pada siklus II dan menjadi 27 siswa        
(72,9%) pada siklus III  
e. Kemandirian siswa dalam mengerjakan evaluasi sendiri dari 16 siswa (43%) 
pada siklus I menjadi 24 siswa (64,8%) pada siklus II dan menjadi 31 siswa 
(83,7%) pada siklus III  
f. Ketuntasan hasil belajar siswa dari 28 siswa (75,68%) pada siklus I menjadi 30 








Beberapa manfaat yang diproleh dari penerapan metode NHT,antara lain :  
a. Guru lebih mengenal dan dapat memahami dengan sungguh-sungguh tentang 
model pembelajaran dengan metode NHT karena sudah dipraktekkan. 
b. Membantu kegelisahan guru selama ini dalam menerapkan pembelajaran yang 
yang cocok dengan keadaan siswa dan mata pelajaran. 
c. Memupuk rasa kerjasama dan tanggung jawab anggota kelompok. 
d. Dapat menjalin interaksi yang baik dengan teman yang lain. 
e. Menumbuhkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran 
akuntansi. 
f. Prestasi dan keaktifan siswa meningkat. 
Selain itu terdapat beberapa kekurangan dalam metode NHT antara lain : 
a. Kemungkinan nomor yang sudah terpanggil, akan dipanggil lagi oleh guru. 
b. Tidak semua anggota kelompok, dipanggil lagi oleh guru. 
c. Ada beberapa siswa yang hanya mengandalkan kemampuan teman yang 
lainnya saat berdiskusi kelompok. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan dalam penelitian tentang penerapan model 
pembelajaran  kooperatif dengan metode NHT di SMA Negeri 2 Surakarta, maka 
implikasi yang dapat dikaji adalah sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas mengenai 
keberhasilan suatu proses pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode NHT. Metode NHT 
mengarah pada keterlibatan total kerja sama seluruh anggota kelompok. Cara ini 
juga sebagai upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggungjawab 
individual dalam diskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Anita Lie (2008: 59) yang menyatakan bahwa NHT 





mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu juga dapat 
membangkitkan semangat kerja sama siswa. Sebagai subyek pokok dalam 
pembelajaran, ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa yang 
nantinya akan menentukan berhasil tidaknya proses belajar siswa. Faktor tersebut 
antara lain kecerdasan, minat, keaktifan siswa, guru dan teman-teman sekelas. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah M. Ed (2005: 132)  yang menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu faktor internal siswa (aspek fisiologis dan psikologis), faktor 
eksternal siswa (faktor yang berasal dari luar diri siswa) dan faktor pendekatan 
belajar siswa. Penelitian mengenai metode ini memberikan pengaruh yang positif 
pada hasil yang dikeluarkan seperti, penerimaan teman sekelas yang berbeda latar 
belakang dan tingkat kemampuannya di bidang akademik yang ditunjang oleh 
beberapa faktor belajar sehingga peningkatan prestasi siswa dapat dicapai. 
.  
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan model NHT (Numbered 
Heads Together) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat 
digunakan sebagai pertimbangan bagi guru untuk menerapkan model 
pembelajaran ini dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari yang disesuaikan pula 
dengan materi pembelajaran. Pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan 
refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya 
peningkatan kualitas baik proses maupun prestasi yang diperoleh dari 
pembelajaran akuntansi. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, guru dapat 
menerapkan berbagai model dan metode pembelajaran yang baru, inovatif dan 
menyenangkan yang dapat memacu siswa untuk ikut aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
Pemberian tindakan dari siklus I sampai siklus III memberikan deskripsi 
bahwa terdapatnya kekurangan dan kelemahan yang terjadi selama proses 
pembelajaran akuntansi berlangsung. Namun, kekurangan-kekurangan tersebut 
dapat diatasi pada pelaksanaan tindakan pada siklus III. Dari pelaksanaan tindakan 





dideskripsikan terdapatnya peningkatan prestasi baik proses maupun hasil dari 
pembelajaran akuntansi. 
C. Saran 
Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah  
a. Lebih mengusahakan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran kegiatan 
belajar mengajar. 
b. Hendaknya mendorong dan memotivasi guru untuk selalu berusaha 
mengembangkan model dan metode pembelajaran yeng merangsang siswa 
untuk aktif dan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
a. Guru perlu menambah wawasannya tentang metode-metode pembelajaran 
yang inovatif agar proses pembelajaran lebih menarik dan siswa tidak 
merasa bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. 
b. Guru hendaknya mampu memilih metode yang tepat dalam proses 
pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
c. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, sebaiknya guru 
meningkatkan kemampuan dalam mengelola kelas sehingga dapat tercipta 
situasi kondusif yang mendukung proses pembelajaran. 
d. Guru hendaknya mampu mengkaji permasalahan yang timbul saat proses 
pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran di kelas dapat tercapai dan 
berdampak positif pada peningkatan hasil prestasi belajar siswa. 
e. Guru lebih meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan dengan siswa 
agar kesulitan yang dialami oleh siswa dapat teratasi. 
3. Bagi Siswa 
a. Dengan adanya penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode NHT 
(Numbered Heads Together), sebaiknya dimanfaatkan dengan baik oleh 
para siswa untuk bekerja sama dalam satu kelompok untuk memecahkan 





b. Siswa lebih meningkatkan kemampuan berdiskusi serta bersosialisasi 
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